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ABSTRAK

Harun Al Hakim Chrisanto, NIM. B92215073, 2019. PENDAMPINGAN
MASYARAKAT DALAM MEWUJUDKAN RUMAH SEHAT DI DUSUN
KLITIH DESA RANDEGANSARI KECAMATAN DRIYOREJO
KABUPATEN GRESIK. Pembahasan skripsi kali ini berisi tentang
pendampingan masyarakat dalam mewujudkan rumah sehat di Dusun Klitih Desa
Randegansari, orientasi dari penelitian ini adalah masyarakat dapat mengetahui
aset yang mereka miliki, serta dapat memanfaatkan aset, terlebih masyarakat
Dusun Klitih dapat mewujudkan rumah sehat dari kelompok Jamaah Tahlil Ibu-
Ibu sebagai pemicu perubahan. Bagaimana kondisi lingkungan sehat yang ada di
Dusun Kilitih?, Bagaimana strategi yang tepat dalam pendampingan untuk
mewujudkan rumah sehat?, Bagaimana tingkat keberhasilan yang diperoleh
dengan strategi yang digunakan?

ABCD (Asset Based Community Development) metode yang digunakan
mengetahui aset serta mengoptimalkan, dengan berbagai langkah yang harus
dilalui, mulai masuk komunitas, inkulturasi, discovery, dream, design, define,
destiny, monitoring dan evaluasi.

Hasil pendampingan mengenai rumah sehat kali adanya hasil perubahan
pada masyarakat, diantaranya: 1) Masyarakat dapat memahami dan mengetahui
apa saja syarat terwujudnya rumah sehat, 2), Masyarkat mempunyai usaha dalam
merencanakan program mengenai rumah sehat, 3) Pemerintah dusun menjadi
berperan menjadi monitoring jamaah tahlil sebagai pemicu perubahan.

Kata kunci : Pendampingan, Rumah Sehat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku hidup sehat merupakan hal yang tidak boleh ditinggalkan karena
bisa berdampak dalam jangka panjang kepada individu kelompok atau komunitas
yang berada dalam lingkup masyarakat desa maupun kota. Kesehatan lingkungan
sekitar adalah suatu hal yang bersifat positif dan bermanfaat bagi manusia
penghuni lingkungan, juga bertugas merawat, mengelola agar tidak rusak dan
berdampak kepada makhluk hidup lainnya seperti hewan juga tumbuhan. Dusun
Klitih memiliki lahan pekarangan yang cukup luas dan juga bisa dimanfaatkan
sebagai lahan produktif, selain lahan juga ada bangunan seperti rumah dan lain
sebagainya dimana itu semua merupakan aset fisik yang dimilki Dusun Klitih.

Dikutip oleh Matheus Talakua di dalam bukunya menurut Soeparmoko
Sumber daya lahan adalah termasuk dalam sumber daya alam yaitu segala sesuatu
yang berada di bawah maupun di atas bumi itu sendiri. Jadi sumber daya lahan
adalah sesuatu yang masih terdapat di dalam maupun di luar bumi yang sifatnya
masih potensial dan belum dilibatkan proses produksi untuk meningkatkan
ketersedianya barang dan jasal. Desa Randegansari mempunyai pekarangan
rumah yang cukup luas tapi tidak semua warga, ada juga yang rumah warga
berada di tepi jalan rayawilayah Desa Randegansari Kecamatan Driyorejo.

Jadi terbilang ramai atau tingkat kebisingan warga tersebut terbilang tinggi,

ditambah juga terdapat pabrik baru di desa ini karena letaknya yang strategis

!Silwanus Matheus Talakua, Degradasi Lahan, (Yogyakarta:Plataxia,2016),hal 1
2 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah,(Jakarta: Kencana, 2009), hal. 378
*Badan penelitian dan pengembangan, Modul Rumah Sehat, (Kementrian Pekerjaan



sebagai desa semikota. Mayoritas warga masyarakat berprofesi sebagai petani
(kalangan tua) dan anak-anaknya beralih profesi menjadi buruh pabrik (kalangan
muda). Pemuda di Desa Randegansari sangat potensial meskipun tidak menonjol
karena dengan adanya karang taruna setiap dusun merupakan asset bagi kemajuan
desa juga ada posyandu setiap dusun maka kesehatan masyarakat cukup
diperhatikan oleh pihak pemerintah desa.

Adanya kelompok pemuda seperti karang taruna dan posyandu setiap dusun
merupakan dakwah bi al-hal yaitu dakwah dengan aksi dengan metode
pemberdayaan masyarakat.Dalam upaya membangun daya, mendorong,
memotivasi, memunculkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta
mengembangkan potensi tersebut dalam rangka mencapai kemandirian2. Dakwah
bi al-hal merupakan dakwah yang efektif bagi pemberdayaan masyarakat bukan
hanya mengajak fasilitator juga ikut mendampingi turut serta ikut aksi dalam
keberdayaan masyarakat, membangun kesadaran, merubah pola pola pikir agar
selalu memperhatikan lingkungannya demi terwujudnya rumah yang sehat bagi
penghuni dalam lingkup individu, keluarga sampai kelompok masyarakat.

Kondisi masyarakat didesa ini sangat guyub rukun gotong royong masih ada
tradisi gotong royong. Semisal salah satu warga ada yang membangun pondasi
rumah tetangga lain ikut membantu biasanya orang asli penduduk desa yang
sudah lama menetap atau bisa dibilang penduduk asli, untuk urusan lingkungan
yaitu kesehatan pemukiman masyarakat bergotong royong membuat drainase

untuk mencegah banjir dan juga bisa menjadi sarang penyakit seperti jentik-jentik

2 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah,(Jakarta: Kencana, 2009), hal. 378



nyamuk yang dapat menyebarkan penyakit menular pada warga sekitar, juga
dengan bergotong royong membangun fasilitas dan sanitasi lingkungan bersama
dapat terlihat lebih indah, berkesan, enak dipandang jadi sangar terlihat
estetikanya dari aspek sosial maupun aspek ekologi.

Kesehatan fisik rumah erat pula hubungannya dengan 1) ketersediaan air
bersih/air minum yang memenuhi syarat kebutuhan dan kualitas air bersih/minum;
2) ketersediaan sistim pengolahan air limbah yang tidak mencemari sumber air
bersih; 3) ketersediaan sistim pembuangan sampah (mulai dari pewadahan &
pemilahan, pembuangan dan pengomposan); 4) ketersediaan sistim pengaliran air
hujan sehingga tidak menggenangi lingkungan rumah.Kesehatan rohani dari
sebuah hunian lebih sulit diukur dibandingkan dengan sisi kesehatan fisiknya,
karena ukurannya adalah rasa atau yang dapat dirasakan oleh penghuninya, seperti
rasa nyaman, aman, dan bahagia, saat menjalankan dinamika kehidupannya3.

Untuk mendapatkan rasa nyaman, aman, dan bahagia maka ukurannya
ditentukan oleh kualitas pengaturanpemanfaatan ruang, yang telah
dipertimbangkan terhadap kriteria persyaratan ruang untuk pribadi dan ruang
untuk kegiatan bersama/publik dari penghuninya. Relevansi penjelasan dari
modul rumah sehat diatas masih bersifat umum yang dimana sangat erat
hubunganya dengan lokasi penelitian di Desa Randegansari demi teruwujudnya
masyarakat yang berdaya dalam mewujudkan kriteria sehat, kalau di Desa
Randegansari bisa dibilang desa tidak terlalu kumuh karena dataran yang terbilang

tinggi masih banyak lahan pekarangan untuk drainase dan penyediaan tempat

*Badan penelitian dan pengembangan, Modul Rumah Sehat, (Kementrian Pekerjaan
Umum:Bandung,2011), hal i



sampahtetapi ada beberapa titik di desa ini jika hujan lebat kadang terjadi banjir
karena sungai yang tersumbat sampah, untuk penyediaan air bersih.

Alangkah baiknya dilakukan pendampingan pada masyarakat Desa
Randegansari serta pemberdayaan supaya ada kesadaran dari masyarakat dalam
meuwujudkan rumah sehat di zaman yang pragmatis saat ini. Menumbuhkan
pemikiran dan perilaku yang idealis kepada warga karena setiap warga
mempunyai asset dalam dirinya sebagi upaya dalam peningkatan kualitas atau
mutu kesehatan pada lingkungan maupun kesehatan masyarakat. Terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi status kesehatan kelompok maupun individu dalam hal
ini masyarakat Desa Randegansari merupakan aset yang terdapat apada
lingkungan tersebut apalagi masyarakat desa dan kota.

Sangat berbeda dalam gaya hidupnya dalam hal kesehatan maupun kegiatan
sosial masyarakat, di Desa Randegansari meskipun desa semiurban masih
mempunyai asset fisik berupa pekarangan yang cukup untuk sarana kebersihan
soal fasum (fasilitas umum). Faktor lingkunganlah yang sangat erat
mempengaruhi gaya hidup, pola hidup masyarakat desa maupun kota karena
sebuah kebiasaan yang ada di lingkungan. Masyarakat akan melahirkan stigma
yang ada pada dalam diri setiap individu maupun komunitas, karena di Desa
Randegansari ini masih erat system kekeluargaannya masih ada gerakan kerja
bakti bersama setiap minggu, atau bulannya demi terwujudnya lingkungan yang
sehat, gerakan kerja bakti meruapaka asset yang dimiliki warga Desa
Randegansari bahwa masih sangat erat guyub rukun sebagai mana karakteristik

masyarakat desa.



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana kondisi lingkungan sehat yang ada di Dusun Klitih ?
2. Bagaimana strategi yang tepat dalam pendampingan untuk mewujudkan rumah

sehat ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menegtahui aset yang dimiliki masyarakat serta pengelolaannya
2. Melakukan pendampingan masyarakat serta pembentukan kelompok di bidang

kesehatan lingkungan oleh insisiasi masyarakat Dusun Klitih.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memeberikan manfaat bagi
pembaca yaitu ada beberapa aspek yang sudah dituliskan oleh peneliti di bawah
ini. Maka ada tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.  Secara Akademis
a. Sebagai tambahan referensi soal pengetahuan yang berkaitan dengan
program studi Pengembangan Masyarakat Islam, khususnya untuk
konsentrasi lingkungan.

b. Sebagai penyelesaiana tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan

Komunikasi program studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
2.  Manfaat untuk subyek penelitian :

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sedikit tambahan informasi

maupun pengetahuan tentang bagaiamana mewujudkan rumah yang sehat

yang kaitanya dengan ranah kesehatan lingkungan.



b. Penelitian ini merupakan sebuah pengalaman tersendiri bagaimana
pemberdayaan masyarakat dengan cara mewujudkan rumah sehat dalam

ranah kesehatan lingkungan.

E. Analisis Pengembangan Aset

Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang mereka
miliki dengan melaui menemukan informasi dengan santun, pemetaan aset,
penelusuran wilayah, pemetaan kelompok/ institusi dan mereka sudah
membangun mimpi yang indah maka langkah berikutnya, adalah bagaimana
mereka bisa melakukan semua mimpi-mimpi diatas, karena keterbatasan ruang
dan waktu maka tidak mungkin semua mimpi mereka diwujudkan. Skala prioritas
adalah salah satu cara atau tindakan yang cukup mudah untuk diambil dan
dilakukan untuk menetukan manakah salah satu mimpi mereka bisa direalisasikan
dengan menggunakan potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak

luar. *

*Nadhir Salahudin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LPM IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2015), hal. 70-71



F. Strategi Program

1. Analisis Strategi Program
Adapun analisis harapan dan strategi program pendamping yang tertera pada

table di bawah ini, sebagai berikut:

Tabel 1.1
Anlisis Harapan dan Strategi Program
Jenis Aset Harapan Strategi
Aset Sosial Kemandirian 1. Edukasi tantang
masyarakat dalam kesehatan
mewujudkan rumah lingkungan
yang sehat khususnya  rumah

sehat.
2. Membuat kelompok
lingkungan sehat

Aset Kelembagaan | Adanya hal baru yang 1. Pak Kasun Kilitih

dapat memepengaruhi sebagai monitor
perubahan terjadi di kelompok  sebagai
dalam ranah pemicu perubahan
mewujudkan rumah
sehat

Aset Fisik - Rumah menjadi 1. Mengaplikasikan
bersih dan sehat. kampanye dan
- Perilaku hidup sehat pendidikan yang
terlaksana dengan baik. sudah direncakan
- Mencegah penyakit oleh kelompok

yang menular

Sumber FGD bersama masyarakat Dusun Klitih
Adapun beberapa hal yang diharapkan masyarakat yang peneliti
rangkum dalam tabel analisi strategi program sebagaimana yang tertera diatas.

Yang pertama yaitu kemandirian masyarakat dalam mewujudkan rumah sehat,



dengan cara mengadakan edukasi atau sebuah kampanye keehatan apa saja yang
merupakan kriteria rumah sehat yang mana inisiatornya adalah mereka
masyarakat Dusun Klitih sendiri.

Harapan yang kedua yaitu Adanya hal baru yang dapat memepengaruhi
skala yang lebih luas lingkupnya tidak cukup dalam dusun tapi desa, dalam
terwujudnya rumah sehat, dengan cara membentu kelompok yang sebelumnya
belum ada menjadi ada juga dengan kelompok ini masyarakat bisa membuat

gerakan baru soal rumah sehat yang dapat menginspirasi banyak orang.

2.  Ringkasan Narasi Program

Pembuatan tabel narasi program bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut
dan jelasnya mengenai apa sakja yang dlakukan oleh peneliti maupun masyarakat
dilkaukan dengan diskusi-diskusi (FGD) Focus Group Discussion,setelah adanya
diskusi peneliti dan masyrakat menggunakan daftar dalam memperinci lebih
jelasnya terkait program yang akan di lakukan bersama-sama yang dimana
inisiator semua harapan yang ada yaitu pada masyarakat.

Tabel 1.2
Ringkasan narasi program

dalam pembentukan
kelompok
lingkungan sehat

tentang rumah sehat
yang kaitanya di
dalam ranah
kesehatan lingkungan
yang di inisiasi oleh
masyarakat sendiri

Tujuan Masyarakat menjadi berdaya dan mandiri dalam menerapkan hidup
Akhir sehat dalam lingkup rumah mereka

(Goals)

Tujuan Pendampingan masyarakat dalam mewujudkan rumah sehat
(Purpose) | melalui pembentukan kelompok peduli lingkungan

Hasil Memiliki inovasi Aadanya kampanye Memiliki

antusiasme dalam
gerakan lingkungan
sehat




Kegiatan | Membentuk Kampanye tentang Merenacanakan
kelompok peduli kesehatan lingkungan | gerakan lingkunan
lingkungan khususnya rumah sehat.

sehat

1.1.1 Menentukan | 1.1.1  Menyiapkan 3.1.1 Mengadakan

jadwal. tempat, alat, pendampinga
1.1.2 Menentukan dan konsumsi. n untuk

lokasi. 1.1.2 Mempersiapka belajar

: n materi bersama ibu-

1.1.3° Menyiapkan 1.1.3  Mengahadirkan ibu jamaah

alat yang ; .

. pemateri tahlil.

dibutuhkan. 1944 Menentukan | 3.1.2  Simulasi
1.1.4 Mengumpul L okasi gerakan

!<an warga 1115 Mengumpulkan sehat .

jamaah tahlil jamaah tahlil

ibu-ibu ibu-ibu Dusun

Dusun Klitih Klitih

Sumber: diolah melalui FGD bersama warga

Tabel narasi program diatas dapat disimpulkan bahwa ada tujuan akhir,
tujuan, kegiatan dan hasil dengan orientasi berkelanjutan yang dialami oleh
masyarakat Dusun Kilitih khususnya, kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak
lepas dari aksi atau program demi mengaplikasikan apa yang diinginkan oleh
masyarakat itu sendiri, masyarakat sebagai subyek, inisiator bahakan inovator,
tabel diatas menunjukkan bahwa ada tiga kegiatan.

Yang pertama ialah pembentukan kelompok setelah peneliti melakukan
pendampingan melewati taha inkulturasi sampai diskusi dua arah atau FGD (focus
group discussion) maka terbentuklah kelompok hasil insiasi dari beberapa
individu, yang kedua yaitu kampanye terdapat poster dan stiker sebagai edukasi
atau alat pendidikan yang di inisiasi oleh masyarakat sendiri dan peneliti sebagai
pendamping, yang ketiga ialah perencanaan gerakan lingkungan sehat yang sudah
melewati beberapa tahap yang dilakoni masyarakat maka diharapkan masyarakat

bisa tumbuh kesadaran akan pentingnya kesehatan lingkungan.



3. Teknik Monitoring dan Evaluasi Program

Teknik evaluasi program dalam penelitian ini menggunakan teknik evaluasi
timeline. Secara umum, timeline berfungsi sebagai penetap waktu program yang
telah direncanakan dan menjadi gambaran penjelasannya pada seluruh pihak yang
terlibat dalam program. pembuatantimelinemerupakan proses yang dapat
membantu mengidentifikasi berbagai hal dalam pelaksanaan menjalankan
program. Beberapa aspek yang dapat teridentifikasi melalui pembuatan timeline di
antaranya mencakup agenda kegiatan dan deadline utama, kemungkinan tabrakan
pelaksanaan antar kegiatan, kebutuhan kegiatan, peran dan kegiatan tiap anggota
tim, dan kemungkinan modal-modal yang bisa didapatkan untuk mencapai
kebutuhan.

Timeline secara khusus dapat pula berfungsi sebagai sistem kontrol
terstruktur pada seluruh anggota tim. Bentuk kontrol tersebut meliputi taat waktu,
alokasi dana, dan struktur kerja. Seluruh bagian dalam tim terikat dan harus patuh
dengan timeline yang telah disusun bersama dalam rapat yang dihadiri seluruh
anggota tim. Dengan adanya timeline, pelaksanaan kegiatan yang sudah dirancang
bersama dapat dilakukan secara lebih efektif dan terkontrol.”Dan apabila ada hal
yang tidak sesuai nantinya bisa diganti dengan program yang tepat untuk

meningkatkan mutu hasil dari kegiatan tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini disusun agar lebih teratur dan bisa mengetahui
hubungan antara BAB 1 dengan BAB yang lain. Pada penelitian ini peneliti
membagi menjadi IX BAB, yaitu sebagai berikut :
Bab I : Pendahuluan

Bab ini peneliti menjelaskan tentang latar Belakang, rumusan masalah,
fokus penelitian dan pendampingan, tujuan penelitian dan pendampingan, manfaat
pendampingan, strategi mencapai tujuan, serta sistematika pendampingan.
Bab Il : Kajian Teoritik

Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang teori apa saja yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Yang pertama yaitu teori pemberdayaan. Yang
kedua yaitu teori ekonomi masyarakat. Yang ketiga yaitu teori perubahan sosial.
Di bab ini juga peneliti membahas tentang perspektif islam tentang pemberdayaan
ekonomi dan perubahan sosial, serta penelitian terdahulu atau penelitian yang
terkait dengan penelitian yang sedang dikaji.
Bab I11 : Metode Penelitian dan Pendampingan

Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang pendekatan penelitian yang
menggunakan metodologi Asset Bassed Community Development (ABCD), tahap-
tahap penelitian, subyek dan sasaran penelitian, Teknik pengumpulan data dan
mobilisasi aset, teknik analisis data serta stakeholder atau pihak yang terkait
dengan penelitian ini. Yang nantinya akan digunakan saat pendampingan

masyarakat dalam mewujudkan rumah sehat di Dusun Kilitih.
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Bab IV : Profil Desa Randegansari

Bab ini peneliti akan membahas tentang profil Desa Randegansari dalam
aspek geografis, demografis, kondisi ekonomi, keagamaan, pendidikan, dan
kebudayaan.
Bab V : Temuan Aset

Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang pentagonal aset seperti aset
alam, aset fisik, aset finansial, aset manusia, serta aset sosial.Dalam bab ini
peneliti juga membahas tentang aset teknis yang dimiliki komunitas atau yang
bisa disebut dengan Individual inventori asset, lalu membahas juga tentang cara
mengorganisasi aset (Organizational asset), yang terakhir membahas tentang
success story atau kisah sukses yang diperoleh komunitas yang didampingi pada
masa yang lalu.
Bab VI : Dinamika Proses Pengorganisasian

Bab ini peneliti akan membahas tentang proses pendampingan mulai dari
membuat tahap awal yaitu dengan membuat assesment, lalu melakukan
inkulturasi, membangun kelompok riset, menemukan aset yang dimiki
masyarakat, memimpikan masa depan, merencanakan masa depan bersama
masyarakat, menentukan kekuatan untuk mewujudkan impian, melaksanakan aksi
yang di rencanakan bersama masyarakat.Dalam bab ini peneliti akan membahas
hasil serta analisis selama melaksanakan pendampingan pada menggunakan

analisis ember bocor.
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Bab VII : Aksi Perubahan

Dalam bab ini peneliti membahas tentang analisis pengembangan aset
melalui low hanging fruit berdasarkan temuan aset pada saat proses discovery
hingga menjadi dream. Selanjutnya membahas tentang analsisis strategi program
berdasarkan dream untuk disusun menjadi design program. Lalu membahas juga
tentang narasi program dan aksi yang mengacupada design program untuk
diimplementasikan dalam kegiatan real (define), yang terakhir membahas tentang
monitoring dan evaluasi program untuk memastikan segala proses dan aksi sesuai
dengan design awal (destiny).
Bab VIII : Analisis dan Refleksi

Dalam bab ini peneliti membahas tentang analisis selama pendampingan
serta refleksi tentang pengalaman yang sudah kita dapat selama pendampingan.
Bab IX : Kesimpulan

Dalam bab ini peneliti membahas tentang kesimpulan selama pendampingan

dan saran bagi pembaca.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pemberdayaan Masyarakat

Pendampingan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat golongan masyarakat yang sedang dalam kondisi tidak berdaya,
sehigga meraka dapat melepaskan diri dari perangkap ketidak berdayaan tersebut.
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuanmasyarakat, dengan
mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki
dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.’

Metode pendampingan masyarakat merupakan salah satu metode yang
digunakan mewujudkan kriteria rumah sehat karena menggunkan pendampingan
masyarakat bisa dari tidak berdaya dengan berjalannya waktu bisa lebih berdaya.
Meningkatkan harkat setiap individu maupun kelompok dalam terwujudnya
kriteria rumah sehat, dalam metode pendampingan harus ada keterlibatan
masyarakat.Dalam mekanisme pendampingan karena masyarakat sendiri yang
mengetahui aset dan potensi yang ada di dalam lingkup lingkungan sekitarnya.
Pengelolaan lahan maupun pengomptimalan kapasitas sumberdaya manusia
sangat bermanfaat bagi berjalanya pemberdayaan masyarakat dengan metode
pendampingan atau bisa dibilang melibatkan masyarakat atau pasrtisipasi

masyarakat dalam kegiatan pendampuingan.

°Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktek, (Jakarta, Kencana Prenadamedia
Group, 2014), 24
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Tujuan dari pendampingan adalah untuk berubah menuju pertumbuhan,
pendamping secara berkesinambungan memfasilitasi komunitas yang didampingi
agar dapat menjadi agen perubahan bagi diri dan lingkungannya. Membantu
mencapai pemahaman diri secara penuh dan utuh. Pendampingan dilakukan agar
masyarakat dapat memahami kekuatan dan kelemahan yang ada pada dirinya, dan
untuk memberdayakan masyarakat. Pemberdayaan sendiri merupakan kegiatan
aktif yang mensyaratkan adanya perubahan, yakni perubahan kondisi seseorang,
sekelompok orang, organisasi maupun komunitas kepada kondisi yang lebih
baik.® Keberhasilan pendampingan di ukur melalui beberapa tujuan yang ingin
dicapai.

Prinsip dari pendampingan masyarakat itu sendiri adalah membantu orang
agar mampu membantu dirinya sendiri (berdaya). Pemberdayaan masyarakat
sangat memperhatikan pentingnya partisipasi masyarakat yang kuat supaya
mempermudah aksi fasilitator dalam membuat perubahan.” Berdaya merupakan
salah satu syarat dalam mengembangkan aset potensi yang ada dalam ranah
masyarakat salah satu yaitu perilaku hidup sehat demi mewujudkan rumah sehat,
maka dilakukanlah pendampingan masyarakat.’

Pemberdayaan di bidang kesehatan juga menyangkut kemandirian
masyarakat untuk mengorganisir lembaga-lembaga swadaya masyarakat (LSM,
KSM, PKK, Dasawisma, Posyandu)untuk menanggulangi masalah gizi dan

kesehatan yang ada di masyarakat serta faktor resiko penyakit yang menghimpun

®Heru subaris, promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, dan modal social (yogyakarta:
Nuha Medika, 2016), 29

’Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika
Aditama,2005), 93
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dana/iuran untuk membiayai upaya kesehatan di masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat di bidang kesehatan mencakup upaya promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitatif.

Suatu masyarakat dikatakan mandiri dalam bidang kesehatan apabila
mereka mampu mengenali masalah kesehatan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi masalah kesehatan terutama di lingkungan tempat tinggal mereka
sendiri. Pengetahuan tersebut meliputi pengetahuan tentang penyakit, gizi dan
makanan, perumahan dan sanitasi, serta bahaya merokok dan zat-zat yang
menimbulkan gangguan kesehatan sebagaimana yang dikutip oleh Edi Suharto
menurut Notoadmodjo.

Sebagaimana yang dikutip oleh Waryana dalam bukunya menurut Sistem
Kesehatan Nasional (SKN) tahun 2009, pemberdayaan masyarakat merupakan
salah satu unsur sub-sistem. Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu
bentukdan cara penyelenggaraan berbagi upaya kesehatan baik individu,
kelompok maupun masyarakat terencana, terpadu, dan berkesinambungan guna
tercapainya kesehatan masyarakat yang tinggi. Tujuan sub-sistem permberdayaan
masyarakat adalah meningkatnya kemampuan masyarakat untuk berperilaku
hidup sehat, mampu mengatasi masalah kesehat secara mandiri, berperan aktif
dalam setiap pembangunan kesehatan serta dapat menjadi penggerak dalam
mewujudkan pembangunan berwawasan kesehatan. Sasaran pemberdayaan

masyarakat adalah perorangan, masyarakat, dan swasta menjadi inisiator,
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motivator, dan fasilitator dengan dukungan pemimpin baik formal maupun non

formal .8

B. Kesehatan Lingkungan

Organisasi kesehatan dunia (WHO) World Health Organization,
mendefinisikan sehat sebagai suatu keadaan fisik, mental dan sosial yang
sejahtera dan bukan hanya ketiadaan penyakit dan lemah. IImu kesehatan
lingkungan ialah ilmu yang multidisipliner yang mempelajari dinamika interaktif
antara sekelompok manusia atau masyarakat dan berbagai perubahan komponen
lingkungan hidup manusia yang diduga dapat menimbulkan gangguan kesehatan
pada masyarakat dan mempelajari upaya untuk penanggulangan dan
pencegahanya.

IImu kesehatan lingkungan diberi batasan sebagai ilmu yang mempelajari
dinamika hubungan interaktif antara kelompok penduduk atau masyarakat dan
segala macam perubahan komponen lingkungan hidup di sekitar manusia, yang
menimbulkan ancaman atau berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan
masyarakat, serta mencapai upaya-upaya pencegahan. Kesehatan lingkungan yang
dapat mewujudkan ialah manusianya sendiri karena seluruh komponen yang ada
dilingkungan merupakan tanggung jawab manusia sebagai pemelihara, pencipta
perubahan, adapun tujuandan ruang lingkup kesehatan lingkungan dapat dibagi
menjadi dua yaitu secara umum dan khusus. Tujuan dan ruang lingkup secara

umum, antara lain:

®*Waryana, Promosi Kesehatan Penyuluhan, dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta;Nuha
Medika, 2016), hal 80-81
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1. Melakukan koreksi atau perbaikan terhadap segala bahaya dan ancaman
kesehatan dan kesejahteraan hidup manusia.

2. Melakukan usaha pencegahan dengan cara mengatur sumber-sumber
lingkungan dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan
hidup manusia.

3. Melakukan kerja sama dan menerapkan program terpadu di antara masyarakat
dan institusi pemerintahan serta lembaga non pemerintah dalam menghadapi
bencana alam atau wabah penyakit.

Berdasarkan tujuan tersebut kesehatan lingkungan memiliki tiga misi yang harus

dipenuhi sebagai upaya mewujudkan lingkungan yang sehat yaitu:

a. Meningkatkan kemampuan manusia untuk hidup serasi dengan
lingkungannya dan mewujudkan hak asasinya untuk mencapai Kkualitas
hidup yang optimal yang memilki kasalehan sosial dan kesalehan
lingkungan.

b. Mempengaruhi cara interaksi manusia dengan lingkungannya sehingga
dapat melindungi dan meningkatkan kesehatan mereka.

c. Mengendalikan dan mengubah unsur-unsur lingkungan sedemekian rupa
sehingga baik untuk perlindungan dan peningkatan kesejahteraan manusia
dan keseimbangan ekologis baik untuk saat ini maupun untuk generasi yang
akan datang. °
Dikutip Muhammad Ikhtiar dalam bukunya, Paradigma hidup sehat menurut

H.L. Blum menjelaskan empat faktor yang mempengaruhi status kesehatan

°Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan & Perspektif Islam, (Kencana Media Group:Jakarta, 2010),
hal 10-11
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individu atau kelompok masyarakat. Keempat faktor tersebut bisa dikaitkan
dengan faktor determinan (penentu) timbulnya gangguan kesehatan pada individu
atau kelompok masyarakat. Keempat faktor tersebut adalah faktor perilaku atau
gaya hidup (life style), faktor lingkungan (politik, ekonomi, sosial, budaya, fisik,
kimia, dan sebagainya), faktor pelayanan kesehatan (jenis, cakupan, kelengkapan,
mutu, dan sebagainya), dan faktor genetic (keturunan). Keempat faktor saling
berinteraksi satu sama lain secara dinamis dan berpengaruh terhadap kesehatan
(well being) perorangan atau kelompok masyarakat. Di antara keempat faktor
tersebut, faktor lingkungan adalah faktor determinan yang terbesar dan paling

sulit ditanggulangi.’

C. Permukiman Desa

Dikutip oleh Soekanto dalam bukunya menurut Tonnies, gemeinchaft
merupakan situasi yang berorientasi pada nilai, aspiratif, memiliki peran dan
terkadang sebagai kebiasaan asal yang mendominasi kekuatan sosial.
Gemeinchaft lahir dari dalam individu, keinginan untuk berhubungan didasarkan
atas kesamaan dalam keinginan dan tindakan. Kesamaan individu dalam hal ini
merupakan faktor penguat hubungan sosial, yang kemudian diperkuat dengan
hubungan emosional serta interaksi antar individu.

Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi Gemeinchaft
adalah bentuk hidup bersama yang lebih bersesuaian dengan triebwille.

Kebersamaan dan kerjasama tidak dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan

®“Muhammad Ikhtiar, Pengantar Kesehatan Lingkungan, (CV. Social Politic Genius
(SIGn);Makasar,2017),hal 23.
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diluar, melainkan dihayati sebagai tujuan dalam dirinya. Orangnya merasa merasa
dekat satu sama lain dan memperoleh kepuasan karenanya. Suasanalah yang
dianggap penting daripada tujuan. Spontanitas ditamakan diatas undang — undang
atau keteraturan.™

Pemukiman dapat berupa suatu kelompok hunian, sebuah dusun, desa dan
kota. Pada dasarnya, pemukiman dapat dibagi bentuk pedesaan dan perkotaan
menurut Muthmainna yang dikutip oleh Agus S. Dana permukiman desa dan
permukiman kota memiliki Kkarakteristik yang berbeda. Perbedaan antara
permukiman desa dan permukiman Kkotaterlihat dari perbedaan karakteristik
penggunaan ruangnya. Singkatnya, karakteristik penggunaan sebuah desa
pertanian kecil akan terlihat berbeda dengan sebuah kota metropolis menurut
Muthmainna yang dikutip oleh Agus S Sadana.

Permukiman desa juga dikenal dengan sebutan kampung atau dusun. Dari
aspek hubungan antar penduduknya, desa merupakan suatu lingkungan dengan
penduduk yang memiliki hubungan akrab dan serba informal. Dari aktivitas
ekonominya, masyarakat desa juga memiliki aktivas ekonomi yang beragam,
namun kegiatan di desa yang paling menonjol adalah aktivitas yang berkaitan
dengan pertanian. Pengertian tentang desa diperjelas dalam Undang-Undang
Tentang Penataan Ruang (UU No. 26 Tahun 2007). Dalam undang-undang
dijelaskan disebutkan bahwa kawasan perdesaan adalah wilayah yang mempunyai

kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumberdaya alam dengan

"'Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 45.
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susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman pedesaan, pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.*?

Permukiman desa dan kota sangat berbeda menurut Kkriteria, ciri-ciri
maupun yang terkandung di dalam seperti bentuk bangunan, lahan pekarangan
bahkan perilaku masyarakat desa dan kota, sebagaimana masyarakat desa
biasanya berprofesi sebagai petani yang menggantungkan hidupnya pada
peratanian dengan kapasitas yang mereka miliki di bidang pertanian meskipun
generasi penerus desa banyak yang merantau menggantungkan hidupnya di kota,
kalua dilihat secara fisik desa biasnya memiliki lahan yang cukup luas atau
pekaran yang lebih daripada kota maka dari itu secara fisik desa dapat dikatan
lebih sehat karena masih tersedianya lahan bagi pembangunan infrastruktur
kesehatan, sanitasi kesehatan bagi terwujudnya lingkungan yang bersih dan sehat
bagi masyarakatnya.

Pekarangan yang cukup luas ada relevansi atau keterkaitan dengan hunian
yang dimiliki masyarakat desa, hunian dikatakan sehat karena ada beberapa faktor
yang harus dipenuhi, misalnya adanya WC, air bersih, pembuangan limbah rumah
tangga, drainase dll, itu semua dapat diwujudkan di Desa Randegansari khususnya
karena masih tersedianya lahan cukup luas hanya tinggal membangun kesadaran
masyarakanya akan pentingnya kesehatan di bidang lingkungan yang mengarah
kepada kesehatan individu, keluarag, dan yang terpenting terwujudnya lingkungan

yang sehat di masyarakat desa.

12Agus S. Sadana, Perencanaan Kawasan Permukiman, (Jakarta;Graha Ilmu, 2014), hal 24
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Sedangkan masyarakat kota lebih unggul di bidang materi tapi tidak di
bidak aset fisik karena sebaliknya, permukiman kota biasanya minimnya
ketersediaan ruang terbuka hijau atau lahan kosong bagi sanitasi lingkungan
lingkungan karena masyarakat kota lebih memilih membangun rumah daripada
sanitasi lingkungan tapi itu merupakan yang wajar untuk tempat tinggal sehari-
hari dan dekat dengan tempat pekerjaan, memang secara kesehatan masyarakat
desa bisa bilang lebih sehat daripada masyarakat kota bisa dilihat dari segi
bangunan hunian maupun perilaku masyarakatnya, permukiman kota memiliki
semua apa saja yang ada di bidang kesehatan tetapi dengan minimnya lahan jadi
lebih pragmatis dalam hal kesehatan maka dari itu penyakit yang terjadi di kota

lebih banya daripada yang dialami masyarakat desa.

D. Konsep Rumah Sehat

1. Pendekatan Rumah Sehat

Pendekatan rumah sehatdengan demikian mempunyai makna bahwa
fungsi rumah dengan segala konsepsi nilai dan norma yang terkait di dalamnya
harus tetap terjaga. Hal ini penting demi terjaganya kualitas kehidupan manusia di
dalamnya, yang berhubungan sangat erat dengan terjaganya kualitas kehidupan
suatu bangsa dan umat manusia seluruhnya. Begitu banyak faktor yang
mempengaruhi keberadaan suatu rumah dan perumahan, maka mewujudkan
konsep rumah sehat harus dilakukan secara menyeluruh. Merumuskan konsepsi
rumah sehat secara menyeluruh dilakukan secara mempertimbangkan semua
faktor, fisik, maupun non fisik sebagai berikut:

a. Rumah dalam Pendekatan Sosial Budaya.
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b. Rumah dalam Pendekatan Ekologi.
¢. Rumah dalam Pendekatan Teknis.
d. Rumah dalam Pendekatan Ekonomi.

e. Rumah dalam Pendekatan Administrasi.

2. Beberapa Strategi Pendukung
Untuk menunjang terwujudnya konsep-konsep di atas perlu adanya strategi
pendukung sebagai berikut:*®

a. Kebijakan pemerintahan untuk mencapai suatu keteraturan dan kualitas
yang baik bagi rumah dan perumahan yang layak huni.

b. Harus diupayakan tingkat penerimaan yang wajar terhadap budaya
masyarakat pada kelas sosial rendah dalam mengatasi pemasalahan
perumahan yang mereka hadapi dengan cara yang mereka pilih.

c. Perlu lebih ditingkatkan kemitraan antara lembaga Pemerintah - Swasta —
Masyarakat dalam mewujudkan rumah yang lestari bagi masyarakat pada
tingkat sosial ekonomi manusia.

d. Harus diupayakan pengembangan teknologi konstruksi material dan alat-
alat rumah tangga yang akrab lingkungan sebagai tanggung jawab akan
kelestarian alam dan kualitas kehidupan manusia yang berkelanjutan.
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI No.289/Menkes/SK/V11/1999

menjelaskan
1. Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan hunian

sebagai sarana pembinaan keluarga.

“Heru Subaris Karjono, Penyehatan Pemukiman, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2011) hal 19-
20
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2. Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggalatau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan sarana dan
prasarana lingkungan.

3. Kesehatan perumahan adalah kondisi fisik, kimia dan biologic di dalam
rumah, dilingkungan rumah dan perumahan sehingga memungkingkan
penghuni atau masyarakat memperoleh derajat kesehatan yang optimal.

4. Prasarana kesehatan lingkungan adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan
yang memungkinkan lingkungan permukiman dapat berfungsi sebagaimana
semestinya.

5. Sarana kesehatan lingkungan adalah fasilitas penunjang yang berfungsi untuk

penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya.

Penjelasan konsep rumah sehat di atas yaitu mengenai beberapa aspek
yang harus dipenuhi oleh setiap penghuninya melalui fokus kelompok jamaah
tahlil Dusun Klitih. Peraturan menteri tentang rumah sehat digalakkan oleh
pemerintah demi berjalannya kesehatan lingkungan di bidang rumah sehat yang
sangat relevan dengan tema peneliti. Manfaat dari pembahasan rumah sehat yaitu
selain sebagai obyek penelitian yaitu sebagai edukasi, pendidikan bagi
masyarakat, peneliti maupun pendamping, bahkan pembaca karya ilmiah ini.

Dalam bahasa Inggris, rumah memiliki dua arti, yaitu house dan home.
Umah dalam arti house dapat digambarkan bagaikan sebuah kandang. Gambaran
ini menempatkan rumah dalam pengertian umum, yaitu rumah sebagai suatu

tempat berlindung yang bersifat fisik. Dalam pengertian umum, rumah adalah
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sebuah bangunan yang dijadikan tempat tinggal bagi manusia daam jangka waktu

tertentu.'*

E. Dakwah Pengembangan Masayarakat Islam tentang Pemberdayaan

Mendorong manusia untuk melakukan kebajikan sesuai dengan petunjuk-
petunjuk yang diberikan oleh Allah senantiasa akan mengantarkan manusia
menuju golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.

o Oim Gy el 3b 885 &) aal o il aplala 5 ainal) dlae 505 461G S5 s ) £

oigally de 3 el
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat perunjuk.(QS. An-
Nahl 125)

Avyat diatas menerangkan dengan jelas dan tegas bahwa seluruh umat islam
diperintahkan untuk melaksanakan dakwah Islam. Baik muda atau tua, laki-laki
atau perempuan, kelompok atau individu, semua diperintahkan oleh Allah untuk
menyebarkan dakwah.

Pendampingan masyarakat merupakan dakwah bi al-hal yaitu dakwah
dengan aksi dalam upaya membangun daya, mendorong, memotivasi,
memunculkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta mengembangkan

potensi tersebut dalam rangka mencapai kemandirian.

14Agus S. Sadana, Perencanaan Kawasan Permukiman, (Jakarta, Graha llmu, 2014), hal
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APPSR
“Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat

Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan sesuatupun
dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan
orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud. ( QS. Al-Hajj
ayat 26)

Tafsir Al — Azhar

Di ujung ayat ini dijelaskan bahwasanya rumah itu didirikan ialah semata-
mata buat tempat beribadah kepada Allah. Tempat tawaf kelilingnya tempat orang
berdiri sembahyang, ruku’, sujud. Sebab itu hendaklah dia selalu dibersihkan,
bersih dari kotoran lahir maupun batin. Kekuatan batin ialah jangansampai di
masukkan ke dalam barang yang akan mengganggu kekhusyu’an dalam
menyembah Allah, selanjutnya kekotoran lahir ialah sampah-sampah yang
mengotorinya.15
Sampaikanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang mengaku
sebagai pengikut agama Ibrahim a. s. dan menjadikan al-Masjid al-Haram sebagai
tempat berhala, sampaikan kepada mereka itu kisah perjalanan Ibrahim yang telah
Kami tunjukkan tempatnya. Setelah mendapatkan tempat itu, ia Kami perintahkan
untuk membangunnya dan Kami katakan, “Janganlah kamu membuat sekutu apa
pun terhadap-Ku dalam beribadah. Bersihkan rumah-Ku ini dari berhala-berhala
dan kotoran-kotoran agar siap untuk dipakai tawaf, dihuni dan dipakai sebagai

tempat beribadah.

Hamka, Tafsir Al- Azhar Juz XVII-XVII, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982). Hal 159
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Menurut penjelasan yang tertera pada Tafsir Al-Azhar penjelasan penggalan
ayat 26 Surah AL —Hajj, dalam konteks rumah sehat sebagai penghuni sebaiknya
sehat secara lahir maupun batin. Terwujudnya rumah yang sehat syaratnya bukan
berdaya secara fisik juga harus berdaya secara batin, karena dorongan kesadaran
setipa individu dimulai dari hati, selain semangat, juga ada optimisme yang
dimiliki setiap individu masyarakat. Aset indvidu yang dimilki setiap manusia
yaitu salah satunya heart atau perasaan, dalam konteks ini masyarakat dalam
melahirkan perubahan yang berasala dari kesadaran setiap individu yang mampu
menularkan semangat optimism kepada masyarakat luas, supaya terwujud cita-
cita masyarakat dalam mewujudkan rumah sehat.

Dalam hadist Tirmidzi menjelaskan bahwa Allah menyukai kebersihan dan
menyeru untuk menjaga lingkungan.

AT o et Gl S it il () 06 alias adle 0 o 0 pe Galhy ol o) ke e

Artinya : “Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Wagqas dari bapaknya, dari
Rasulullah saw. : Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal yang
suci, Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia Mahamulia yang
menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang menyukai keindahan, karena itu

bersihkanlah tempat-tempatmu .
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F. Penelitian Terdahulu

Berikut tabel tentang tema penelitian yang relevan dengan tema peneliti:

Tabel 2.2
Penelitian terdahulu
No | Nama dan Judul Rumusan | Metode Hasil GAP Penjelasan
Tahun Masalah | dan Teori | Penelitian | dengan Riset
yang Peneliti
digunakan
1 Oktita Analisis Bagaiman | Metode Mengetahui | Riset yang
Malender Penilaian a penilaian | Penelitian penyakit dilakukan hanya
Tempat tempat Kuantitatif | berbasis sampai tahap
Tinggal tinggal dan lingkungan | analisis mengenai
Sehat Serta | sehat serta | menggunak | yang kesehatan
Riwayat riwayat an teori dialami oleh | masyarakat di
Penyakit penyakit penghuni sekitar wilayah
Berbasis berbasis segtelah kost, sedangkan
Lingkunga | lingkunga mengetahui | peneliti
n pada n pada hasil dari menggunakan
Mahasiswa | mahasisaw angket atau | metode yang
Penghuni a penghuni sampel hamper sama tapi
Rumah rumah kos yang skala riset peneliti
Kos di di Padang disebar oleh | yaitu desa bukan
Padang Bulan kota peneliti kost tentang
Bulan Kota | Medan kesehatan
Medan tahun lingkungan dan
Tahun 2018. tidak berhenti pada
2018 analisis yaitu lanjut
ke riset aksi
2 Budi Rianto | Gambaran Metode Adanya Bukan hanya
dan Ersan Pengetahua Penelitian hasil gambaran tentang
Maulana n Kuantitatif | gambaran rumah sehat saja
Ramdani masyarakat pengetahua | tetapi, menggali
Tentang n tentang potensi asset yang
Rumah pengertian | ada di masyarakat
Sehat di Rumah untuk menganalisa
RW 05 sehat, perilaku penghuni
Desa gambaran dan menemukan
Hujung pengetahua | masalah yang
Kelurahan n tentang terjadi dengan asset
Utama manfaat yang ada di
Kecamatan rumah masyarakat dalam
Cimabhi sehat, ranah kesehatan
Selatan gambaran lingkungan
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pengetahua
n tentang
resiko
rumah tidak
sehat,
gambaran
pengetahua
n tentang
syarat-
syarat
rumah
sehat.
Umi Dyah Hubungan Metode Dapat Umi sebagai
Muji Nur Karakterist Penelitian diketahui peneliti melakukan
Rahmah ik Kepala Kuantitatif | klasifikasi riset tentang
Keluarga atau kriteria | karakteristik KK
dengan rumah yang | tapi peneliti
Rumah sehat melakukan riset
Sehat di dengan bukan hanya dalam
Desa yang tidak | lingkup karakteristi
Duwet sehat yang | KK tetapi seluruh
Kecamatan dipaparkan | penghuni rumah
Baki oleh peneliti | yang kaitanya
Kabupaten tentang dengan
Sukoharjo Kriteria terwujudnya rumah
rumah sehat | yang sehat
Vita Ayu Hubungan | Apakah Metode Dapat Gap yang teejadi
Oktavia antara ada Penelitian diketahui yaitu pada Vita
Sanitasi hubungan | Kuantitatif | bahwaada | sebagai peneliti
Fisik antara beberapa menitikberatkan
Rumah sanitasi balita yang | pada maslah yang
dengan fisik terkena terjadi di
Kejadian rumah ISPA( masyarakat terkait
Infeksi dengan infeksi dengan kesehatan
Saluran kejadian saluran yang hubunganya
Pernafasan | ISPA pada pernafasan | erat dengan
Atas balita di akut) karena | penyakit ispa yang
(ISPA) Desa hubunganya | terjadi, sedangkan
pada Balita | Cepogo, dengan peneliti bergerak di
di Desa Kecamata sanitasi bidang kesehatan
Cepogo n Cepogo, yang kurang | lingkungan dengan
Kecamatan | Kabupaten baik membangun
Cepogo Boyolali ? kesadaran pada
Kabupaten masyarakat
Boyolali
Yuli Merie Tinjauan Bagaiman | Metode Sanitasi Bukan hanya
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Sanitasi a Keadaan | penelitian merupakan | tinjauan saja karena
Dasar Sanitasi Kuantitaif | yang paling | itu merupakan
Perumahan | Dasar urgen dalam | langkah awala atau
di Dusun Il | Perumaha dalam ranah | dasar yang terjadi
Desa n didusun rumah sehat | di lapangan saat
Semangat | Il Desa Khususnya | melakukan riset
Kecamatan | Semangat dan secara | maka itu GAP yang
Barusjahe | Kecamata umum antara peneliti
Kabupaten | n kesehatan sanitasi dasar
Karo Barusjahe lingkungan | dengan riset yang
Tahun Kabupaten yang bertemakan
2017 Karo rumah sehat

Tahun

2017.

Sumber: Diolah Peneliti
Judul Peneliti “Pendampingan Masyarakat dalam Meuwjudkan Rumah Sehat
di Dusun Klitih Desa Randegansari Kecamatan Driyorejo Kabupaten
Gresik”. Penelitian yang akan penulis paparkan adalah menitik beratkan pada
pengembangan aset yang ada di Desa Randegansari yaitu mewujudkan Kriteria
rumah yang sehat. Dengan menggunakan teori Pendampingan, serta teori
kesehatan lingkugan sebagai acuan analisis dalam proses pemberdayaan dan
pendampingan. Melalui metodologi ABCD (Asset Based Community
Development) yang digunakan dalam penelitian ini, bagaimana peran masyarakat
dalam mewujudkan lingkungan dan pemukiman sehat salah satunya dengan
terwujudnya rumah yang sehat karena terwujudnya rumah yang sehat adalah
keberhasilan masyarakat memanfaatkan asset yang ada untuk mewujudkan
lingkungan dan pemukiman yang maupun yang terpenting adalah pola pikir juga

perilaku hidup sehat.
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GAP dengan peneliti terkait :

1. Riset yang dilakukan hanya sampai tahap analisis mengenai kesehatan
masyarakat di sekitar wilayah kost, sedangkan peneliti menggunakan metode yang
sama tapi skala riset peneliti yaitu desa bukan kost tentang kesehatan lingkungan
dan tidak berhenti pada analisis yaitu lanjut ke riset aksi. Dalam riset itu dapat
diketahui tentang analisis tentang mahasiswa yang berada di kost juga riwayat
penyakit yang diderita selama bermukim dikost tersebut, maka perbedaan antara
peneliti tersebut yaitu adanya perbedaan dalam ranah kesehatan masyarakat dan
kesehatan lingkungan juga yang terpenting orientasi kita sebagai peneliti yaitu
komunitas bukan individu-individu sebagaimana bentuk pemberdayaan mengenai
tema kesehatan lingkungan dalam rangaka mewujudkan rumah sehat salah satu
contohnya yaitu pendampingan yang dilakukan di Dusun Klitih Desa
Randegansari Gresik yang merupakan lokasi peneltian kita sebagai peneliti.

2. Bukan hanya gambaran tentang rumah sehat saja tetapi, menggali potensi
asset yang ada di masyarakat untuk menganalisa perilaku penghuni dan
menemukan masalah yang terjadi dengan asset yang ada di masyarakat dalam
ranah kesehatan lingkungan. Gambaran suatu analisa tentang rumah sehat
merupakan hal yang penting sebagai langkah-langkah penelitian rumah sehat
tetapi tidak sekedar gambaran saja maka ada tindak lanjut atas adanya hasil dari
pengggalian data yang dilakukan peneliti, maka perbedaan peneliti tersebut
terletak pada orientasi penelitian yaitu hanya hasil dari gambaran tersebut bukan
perubahan yang terjadi pada masyarakat atau komunitas agar memilki kesadaran

yang lebih untuk mengetaui bahwa sebagiaman rumah yang sehat atau tidak,
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karena hunian merupakan salah satu bentuk kecil dan dasar di dalam lingkup
kesehatan lingkungan.

3. Umi sebagai peneliti melakukan riset tentang karakteristik KK tapi peneliti
melakukan riset bukan hanya dalam lingkup karakteristik KK tetapi seluruh
penghuni rumah yang kaitanya dengan terwujudnya rumah yang sehat, perbedaan
yang terjadi yaitu pada lingkup karakteristik bukan hanya pada KK tapi pada
komunitas atau kumpulan dari individu-individu yang ada sebagai subjek
penelitian sebagaiamana yang orientasinya yaitu mewujudkan rumah sehat yang
dimulai dari kelompok kecil yang ada Dusun Klitih yaitu kelompok jamaah tahlil
ibu-ibu. Memang KK merupaka salah satu lingkup atau sasaran penelitian
sebagaimana agar terlahirnya suatu keinginan dalam bentuk sebuah kesadaran dari
masyarakat dalam mewujudkan rumah yang sehat.

4. Perbedaan yang terjadi yaitu pada Vita sebagai peneliti menitikberatkan
pada masalah yang terjadi di masyarakat terkait dengan kesehatan yang
hubunganya erat dengan penyakit ispa yang terjadi, sedangkan peneliti bergerak
di bidang kesehatan lingkungan dengan membangun kesadaran pada masyarakat.
Perbedaan yang terjadi dengan riset Kkita sebagai peneliti yaitu pada lingkup
kesehatan masyarakat sedangkan Kita yaitu kesehatan lingkungan, yang mna
hubungannya sangat berkaitan apabila Bita sebagai peneliti membahas tentang
maslaah yang terjadi pada masyarakat melalui penyakit ISPA yang diderita
masyarakat sedang kan kita peneliti, mengggunakan metode asset yang ada dalam

masyarakat yang tujuannya yaitu melakukan perubahan pada masyarakat dalam
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aspek pola piker, perilaku sebagaimana mereka adalah asset bagi diri mereka
sendiri demi terwujudkan lingkungan yang sehat.

5. Bukan hanya tinjauan saja karena itu merupakan langkah awala atau dasar
yang terjadi di lapangan saat melakukan riset maka itu perbedaan antara peneliti
sanitasi dasar dengan riset yang yang bertemakan rumah sehat. Peneliti
melakukan peninjauan sanitasi dasar saja dengan mewujudkan lingkungan yang
bersih, perbedaan terjadi ada pada proses pengorganisasian kelompok masyarakat
dalam mewujudkan rumah yang sehat atas dasar demi keberlangsungan hidup di

lingkungan desa yang sehat dan bersih.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian Asset Based Community Development (ABCD)

Dalam penelitian Kkali ini pendamping menggunakan metode berbasis aset,
pendekatan ABCD ini memasukkan cara pandang baru yang lebih holistic dan
kreatif dalam melihat realitas, seperti: melihat gelas setengah penuh,
mengapresiasi apa yang bekerja dengan baik di masa lampau, dan menggunakan
apa yang kita milki untuk mendapatkan apa yang kita inginkan.**Dalam
pendampingan yang dilakukan kepada masyarakat Dusun Klitih Desa
Randegansari Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik, menggunakan pendekatan
ABCD (Asset Based Community Development).

Pendampingan dalam pendekatan ini mengutamakan pemanfaatan potensi
dan aset yang telah masyarakat miliki.Dalam pendekatan ini, modal utama
masyarakat dalam mencapai perubahan adalah kemampuan atau potensi. Dengan
menggerakkan masyarakat untuk menemukenali aset yang dimilikinya, yang
selanjutnya akan dikembangkan dan dikuatkan dengan baik agar tercapai
perubahan yang lebih baik.

Dalam pendampingan kali dimana peran penelitimerupakan hanya sebagai
fasilitator atau alat sebagai pendamping bukan sebagai pengajar masyarakat,
karena apa masyarakat merupakan subyek penelitian bukan sebagai objek,

ibaratnya masyarakat yang memulai ide dan gagasan mengenai aset bukan peneliti

**Christoper Dureu, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Australian Communtiy
Development and Civil Society Strenghthening Scheme (ACCESS) Phase 11,2013) hal;2.
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yang menentukan ide dan gagasan karena peran pendamping yaitu menggiring kea
rah yang lebih jelas supaya lahir ide atau gagasan yang belum dikemukakan oleh
masyarakat ketika diskusi bersama masyarakat, maka itu dilakukanlah sebuah
diskusi antar peneliti dan individu masyarakat maupun membuat FGD ( Forum
Group Discusion).

Asset Based Community Development atau (ABCD) menurut R. M. Brown
ialah: Bila anda mencari masalah, anda akan menemukan lebih banyak masalah;
Bila anda mencari sukses, anda akan menemukan lebih banyak sukses bila Anda
percaya pada mimpi, Anda akan merengkuh keajaiban makamotto kami adalah
“mencari akar penyebab sukses” dan bukan “akar penyebab masalah.'’Maka
untuk menggali potensi yang ada dimasyarakat selain penjelasan di atas, masih
banyak strategi lainnya yang biasa digunakan fasilitator ketika melakukan
pendampingan pada masyarakat. Strategi tersebut diantanya adalah: (1) Discovery
(menemukan), (2) Dream (mimpi), Design (merancang), (4) Define (merancang),
dan (5) Destiny (memastikan).

Model ini menekankan posisinya pada kekuatan dan keberhasilan diri dan
komunitas yang bertujuan menstimulus Kreativitas, inspirasi, dan inovasi
masyarakat untuk mendapatkan kembali apa yang sebenarnya mereka miliki
dahulu. Kemampuan terkait potensi, kekuatan, keberhasilan, serta dibarengi

dengan set yang mereka miliki akan memberikan energi postif untuk membantu

YChristopher Dureuau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian
Community Development and Civil Siciety Streangthening Scheme (ACCESS) Tahap II,
(Agustus2013), hal.59
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dan mengembalikan kekuatan, keberhasilanmereka dalam mengubah pola pikir
terhadap segala sesuatu menjadi lebih baikdalam segi berbagai hal.

Maka kita berusaha dengan rasa percaya diri Kita agar dapat lahir kesadaran,
bahwa kita mampu dan yakin dengan lahirnya kesadaran kita bisa minimal

merubah cara pandang diri kita sendiri maupun orang lain.

B. Prinsip-prinsip pendampingan ABCD
1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full and Half Empty).

Salah satu modal utama dalam program pengabdian terhadap masyaarakat
berbasit aset adalah merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. Tidak
hanya terpaku pada kekurangan dan masalah yang dimilki. Tetapi memberikan
perhatian kepada apa yang dipunyai dan apa yang dapat dilakukan.”*®

Begitu pula masyarakat Dusun Klitih khususnya jamaah tahlil ibu-ibu,
mereka belum bisa melihat potensi yang mereka miliki contohnya lingkungan
mereka yang guyub dan rukun antar satu sama lain dalam melihat suatu kondisi
rumah yang menganggap bahwa itu aset nilai atau finansial saja bukan potensi
sebagai berlangsungnya kesehatan lingkungan maupun masyarakat.

2. Semua punya Potensi (Nobody Has Nothing)

Dalam Konteks ABCD, prinsip ini dikenal istilah “Nobody has Nothing”.

Setaiap manusia lahir dengan kelebihan masing-masing. Tidak ada yang tidak

memiliki potensi, walau hanya sekedar tersenyum dan memasak air. Semua

berpotensi dan semua berkontribusi.

®Nadhir Salahudin, dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. (LPPM UIN Sunan
Ampel Surabaya. 2015). Hal 21
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Dengan demikian, tidak ada alasan bagi setiap masyarakat untuk tidak
berkontribusi nyata terhadap perubahan yang lebih baik. Bahkan keterbatasan
fisikpun tidak menjadi alasan untuk berkontribusi. Ada banyak inspirasi Kisah
orang sukses yang justru berhasil membalikkan ketrbatasan dirinya sebuah
berkah, sebuah kekuatan. *°
Ibu-ibu jamaah tahlil setaipa individunya pasti memilkiki potensi bagaimana tidak
mereka dapat rutin tiap mingggu setiap rabu malam berkumpul berpindah-pindah
rumah demi menjalin silaturahmi salah satuna, dari aspek religiusnya diadakanlah
tahlil, istigosah juga sholawat nabi.

3. Partisipasi (Participation)

Partisipasi merupakan keterlibatan baik dari emosi dan mental dalam
pencapaian tujuan serta bertanggungjawab didalamnya. Dalam proses
pembangunan, partisipasi masyarakat harus selalu ada dan memaksimalkannya,
agar masyarakat dapat ikut serta serta berperan dalam upaya mnuju perubahan
yang lebih baik.

Partisipasi merupakan proses aktif dalam pelaksanaan kegiatan dan
pengambilan keputusan yang dibimbing oleh cara berfikir masyarakat sendiri
sehingga mereka dapat melakukan control efektif. 2°
Partisipasi kelompok jamaah tahlil dalam soal kerukunan antar wargannya

memang aptut diacungi jempol, karena di Dusun Klitih ini memang belum ada

kelompok yang berperan aktif atau berpartisipasi dalam kelompok eduli

“Christopher Dureuau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, AustralianCommunity
Development and Civil Siciety Streangthening Scheme (ACCESS) Tahap |1, (Agustus2013), hal.
117

2°Sri Najiyati, Agus Asmana, dan | Nyoman N Suryadiputra. Pemberdayaan Masyarakat di Lahan
Gambut (Bogor;Wetlands Internasional-1P,2005), Hal: 149
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lingkungan, tetapi mereka mempunyai setidaknya sekitar 5 bentuk kelompok yang
bersifat religious yang salah satunya yaitu jamiah tahlil.
4. Kemitraan (Partnership)

Partnership merupakan salah satu prinsip utama dalam pendekatan
pengembangan masyarakat berbasis aset (Asset Based Community Development).
Partnership menjadi odal utama yang sangat dibutuhkan dalam memaksimalan
posisi dan peran masyarakat dalam pembangunan yang dilakukan. Hal itu
dimaksudkan sebagai bentuk pembangunan dimana yang menjadi motor atau
penggerak utamanya adalah masyarakat itu sendiri (Community Driven
Development).

Dengan adanya proses pendampingan masyarakat mempunyai harapan
agar mereka dapat berdaya akan mengembangkan potensi atau aset seperti
terwujudnya lingkungan rumah yang sehat dan bersih. Karena dalam diri
masyarakat terbentuk rasa memiki (sense of belonging) terhadap pembangunan
yang terjadi di sekitarnya. Dasar Kemitraan yang sesungguhnya antar kelompok
local dengan lembaga pendukung dari luar, termasuk pemerintah. Pemetaan aset
yang dilakukan oleh anggota kelompok, organisasi atau komunitas menjadi
gambaran yang sangat persuasive tentang apa yang bisa di capai dan bisa dimulai
secepatnya. Pemetaan aset adalah proses menghitung dan menghargai untuk

menata dan memberi makna pada aset yang sudah dimilki komunitas, baik yang
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bisa ditemukenali sebagai sumber daya produktif milik sendiri, maupun yang
diterima pihak luar.?
5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance)

Positive Deviance atau PD secara harfiah berarti penyimpangan positif.
Secara terminologi Positive Deviance (PD) adalah sebuah pendekatan terhadap
perubahan perilaku individu dan social yang didasarkanpada realitas bahwa dalam
setiap masyarakat meskipun bisa jadi tidak banyak terdapat orang-orang yang
mempraktekkan strategi atau perilaku sukses yang tidak umum, yang
memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang lebih baik atas masalah yang
dihadapi dari pada rekan-rekan mereka itu sendiri.

Terbentuknya kelompok meruapakan sebuah aset atau potensi yang terjadi
pada masyarakat Dusun KIlitih, itu meruapakan sebuah realita yang
menggambarkan bahwa masayarakat ingin menjadi lebih baik kedepannya bisa
dibilang berkelanjutan, meskipun kadang cara tersebut dilakukan secara tidak
pada umumnya atau anti mainstream, juga bisa disebut memulai gerakan dari arah
yang berlawanan demi terciptnya kesadaran dari inovasi-inovasi yang
dikemukakan oleh indvidu-individu sampai kelompok masyarakat.
6.Berawal dari Masyarakat (Endogenous) Endogenous dalam konteks
pembangunan memiliki beberapa konsep inti yang menjadi prinsip dalam
pendekatan pembangunan dan pemberdayaan komunitas masyarakat berbasis aset

kekuatan.?? Salah satu bentuk realita di lapangan yaitu emng apresiasi apa yang

*!Christopher Dureuau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, AustralianCommunity
Development and Civil Siciety Streangthening Scheme (ACCESS) Tahap 11, (Agustus2013), hal.
117
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dilakukan masyarakat sebelum yang tidak menyimpang dari norma maupun
agama, maka fakta yang ada dilapangan masyarakat Dusun Klitih mempunyai aset
yang menonjol yaitu aset social atau sumber daya manusia yang dimana mereka
sangat aktif dalam menggalakkan guyub rukun antar tetangga mesikup Dusun
Klitih merupakan dusun yang berada di desa dengan kategori desa semi urban.

7. Menuju Sumber Energi ( Heliotropic)

Heliotropic merupakan istilah yang menggambarkan proses perkembangan
tumbuhan yang mengarah pada sumber energi. Begitu pula dalam sistem
masyarakat. masyarakat di sini diibaratkan sebagai tumbuhan sedangkan sumber
penghidupan diibaratkan sebagai sumber energi pada tumbuhan. Sehingga
masyarakat akan tumbuh dan berkembang mengarah pada sumber penghidupan

masyarakat itu sendiri.

C. Langkah-Langkah Pendampingan Dalam Pendekatan ABCD
1. Discovery (mengungkap masa lampau)

Kebanyakan pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa cara untuk
mengungkap (discovering) hal — hal yang memungkinkan sukses dan kelentingan
di komunitas sampai pada kondisi sekarang ini. Kenyataan bahwa suatu
komunitas masih berfungsi sampai saat ini membuktikan bahwa ada sesuatu
dalam komunitas yang harus dirayakan. Tahap ini terdiri dari:

a. Mengungkap (discover) sukses — apa sumber hidup dalam komunitas. Apa
yang memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian

perjalanannya. Siapa yang melakukan lebih baik.

*’Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung:Refika Aditama,
2010), hal 25
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b. Menelaah sukses dan kekuatan — elemen dan sifat khusus apa yang muncul
dari telaah cerita — cerita yang disampaikan oleh komunitas. 2
2. Dream (memimpikan masa depan)

Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning) adalah
kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap ini mendorong
komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran positif tentang
masa depan mereka. Proses ini menambahkan energi dalam mencari tahu “apa
yang mungkin.” Tahap ini adalah saat di mana masyarakat secara kolektif
menggali harapan dan impian untuk komunitas, kelompok dan keluarga mereka.
Tetapi juga didasarkan pada apa yang sudah pernah terjadi di masa lampau. Apa
yang sangat dihargai dari masa lampau terhubungkan pada apa yang diinginkan di
masa depan, dengan bersama-sama mencari hal — hal yang mungkin. Bagaimana
masa depan yang bisa dibayangkan oleh komunitas secara bersama. 2

Metode ABCD (Asset Bassed Community Development) teknik dream
adalah salah satu dari 5D yang digunakan dalam strategi proses pendampingan ke
masyarakat. Dalam tahap ini diharapkan setiap individu dapat mengeksplorasi
harapan dan impian untuk masa depan mereka baik untuk diri mereka sendiri
maupun untuk warga Dusun Klitih khsusunya dimulai atau berawal dari jamaah

tahlil ibu-ibu Dusun Klitih sebagai subyek penelitian sekaligus penggerak awal

menuju rumah sehat di Dsun KIlitih untuk mewujudkan impiannya dan

Christopher Dureuau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian
Community Development and Civil Siciety Streangthening Scheme (ACCESS) Tahap 11,
(Agustus2013), hal. 131

24 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan,Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap |1, (Agustus 2013),.hal:
138
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mengungkapkannya dalam gambaran yang mudah dimengerti. Sehingga lebih

mudah untuk mengingat apa yang ingin dicapai.

3. Design

Design (Mengetahui Aset dan Mengidentifikasi Peluang) Pada tahap ini,
tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung membentuk jalan
menuju pencapaian Vvisi atau gambaran masa depan. Setelah diidentifkasi, sudah
selayaknya komunitas mendapatkan informasi mengenai aset yang dimiliki.
Dengan demikian, komunitas akan menyadari kekuatan positif yang mungkin
belum mereka sadari keberadaannya di desa mereka.

Prinsip transparansi informasi mengenai keberadaan asset desa dan
akuntabilitas penggunaan asset desa tersebut selama ini dapat dipupuk dengan
komunikasi yang intensif antara warga dan pimpinan disana. Walaupun lembaga
dari luar dan potensi dukungannya, termasuk anggaran pemerintah adalah juga set
yang tersedia untuk dimobilisasi, maksud kunci dari tahapan ini adalah untuk
membuat seluruh komunitas menyadari bahwa mereka bisa mulai memimpin
proses pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang tersedia dan
tersimpan. *°
Pada tahap ini, semua hal positif di masa lalu di impelementasikan

menjadi kekuatan dalam mewujudkan perubahan yang diharapkan. Proses

pendampingan ke masyarakat perencanaan aksi adalah salah satu tahapan

**Nadhir Salahudin, dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. (LPPM UIN Sunan
Ampel Surabaya. 2015). Hal 95-96
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selanjutnya untuk mewujudkan impian dan keinginan yang telah disepakati oleh

masyarakat khususnya Jamaah Tahlil ibu-ibu Dusun Klitih.

4. Define (mempelajari dan mengatur skenario)

Define (mendukung keterlaksanaan program kerja) Bila komunitas sudah
bisa membayangkan dunianya dengan cara berbeda dan berbagi visi masa
depannya, akan ada berbagai jenis kegiatan dengan cakupan yang luas yang
dilakukan oleh kelompok dan anggota dengan menggunakan aset mereka untuk
mencapai beragam bagian dari mimpi mereka. Masyarakat sudah bisa menentukan
bahwa program inilah yang akan menjadi prioritas utama. Program ini akan
dilaksanakan oleh orang-orang yang sudah berkomitmen untuk melangkah
bersama mewujudkan mimpi mereka yang dirumuskan dalam table program kerja.
Tanpa kerja sama, maka program kerja yang komunitas putuskan tidak akan
mampu berjalan. 2
5. Destiny

Tujuan pemetaan aset adalah agar masyarakat menyadari bahwa pada
kenyataannya ada banyak jenis aksi yang bisa mereka lakukan bila mereka mulai
menghubungkan dan memobilisasi aset yang ada. Aset mewakili kesempatan

untuk membuat aksi terutama bila aset aset tersebut digolongkan berdasarkan

potensi unit produktif yang potensial.

**Nadhir Salahudin, dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. (LPPM UIN Sunan
Ampel Surabaya. 2015). Hal 97
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Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung
membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil dari
tahapan ini harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada apa yang
bisa langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa dilakukan oleh lembaga
dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan potensi dukungannya, termasuk
anggaran pemerintah adalah juga set yang tersedia untuk dimobilisasi, maksud
kunci dari tahapan ini adalah untuk membuat seluruh komunitas menyadari bahwa
mereka bisa mulai memimpin proses pembangunan lewat kontrol atas potensi aset
tersedia dan tersimpan. 2’

6. Monitoring, Evaluasi dan Pembelajran

Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar (baseline),
monitoring perkembangan dan Kkinerja outcome. Tetapi bila suatu program
perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka yang dicari bukanlah
bagaimana setengah gelas yang kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah
gelas yang penuh dimobilisasi. Pendekatan berbasis aset bertanya tentang
seberapa besar anggota organisasi atau komunitas mampu menemukenali dan
memobilisasi secara produktif aset mereka mendekati tujuan bersama. Empat
pertanyaan kunci Monitoring dan Evaluasi dalam pendekatan berbasis aset

adalah: 2

?’Christopher Dureau,Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan,Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap 11, (Agustus 2013), hal:
161.
*®Christopher Dureau,Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan,Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap 11, (Agustus 2013), hal:
167.
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a. Apakah komunitas sudah bisa menghargai dan menggunakan pola
pemberian hidup dari sukses mereka di masa lampau?

b. Apakah komunitas sudah bisa menemukenali dan secara efektif
memobilisasi aset sendiri yang ada dan yang potensial (keterampilan,
kemampuan, sistem operasi dan sumber daya?

c. Apakah komunitas sudah mampu mengartikulasi dan bekerja menuju pada
masa depan yang diinginkan atau gambaran suksesnya?

d. Apakah kejelasan visi komunitas dan penggunaan aset dengan tujuan yang
pasti telah mampu memengaruhi penggunaan sumber daya luar

(pemerintah) secara tepat dan memadai untuk mencapai tujuan bersama? #

D. Subyek dan Sasaran Penelitian

Dalam Proses penelitian pasti terdapat sasaran penelitian demi
keberlangsungan proses pendampingan yang berorientasi pada perubahan sosial
atau masyarakat menjadi berdaya, dalam pemberdayaan masyarakat tidak boleh
dijadikan obyek penelitian tapi subyek penelitian, karena yang mempunyai peran
perubahan pada tatanan di masyarakat bukan peneliti tapi kembali pada mereka
masyarakat sendiri yang meninisiasi sampai mengaplikasikan perubahan tersebut,

maka di buatlah daftar subyek dalam penelitian di Dusun Klitih di bawah ini:

Tabel 3.1
Daftar nama Subyek penelitian
Nama Peran
Ibu Susana Local Leader
Bapak Santoso Warga Dusun Klitih
Naufal Karang Taruna Dusun Klitih

**Nadhir Salahudin, dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. (LPPM UIN Sunan
Ampel Surabaya. 2015). Hal 103-104
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Bapak Choirul Anam | Kepala Dusun Klitih

Bapak Anggit Kepala Desa

Ibu Rumaini Ketua jamah tahlil Dusun Klitih

Atok Pemuda Desa

Mbak Yani Inisiator pembentukan kelompok

Ibu Junika Lokasi aksi dan pembentukan kelompok

Sumber: FGD bersama
Tabel di atas menggambarkan bahwa semua yang tertera merupakan
subyek penelitian atau yang berperan bagi berjalannya proses penelitian,
selanjutnya yaitu sasaran penelitian yaitu ada subyek dan obyek, subyeknya ialah
masyarakat Dusun Klitih sendiri khusunya kelompok jamaah tahlil tua (ibu-ibu)
setiap hari rabu malam kamis, dan obyeknya yaitu ditekankan pada mewujudkan

rumah sehat.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam metode peneltian kali yaitu fokus pada aset untuk pemberdayaan
masyarakat melalui (ABCD) Asset Based Community Development, antara lain
1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry)

Penemuan apresiatif meruapakan apresiasi menghargai cerita sukses
seseorang di masa lalu dan juga menghargai potensi seseorang pada masa Kini,
Penemuan Apresiatif merupakan cara yang postif untuk melakukan perubahan
organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap organisasi
memilki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu organisasi hidup,
efektif dan berhasil , serta menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas

dan stakeholdernya dengan cara sehat. *°

**Nadhir Salahudin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LPM IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2015), hal 46.
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2. Wawancara

Wawancara alat penggalian data berupa Tanya jawab yang sistematis
tentang pokok-pokok tertentu. Wawancara ini bersifat semi terbuka,artinya alur
pembicaraan lebih santai. Wawancara ini bertujuan untuk mempererat hubungan
antar peneliti engan subyek penelitian. Maka dari itu itu proses wawancara ini
sangat penting bagi kedekatan antara peneliti dan masyarakat Dusun Klitih.”

3. Forum Group Discussion (FGD)

Peneliti melakukan sebuah diskusi dengan masyarakat secara mendalam,
untuk mencari data dan informasi secara kuat, dengan tema pembahasan yang
sudah ditentukan. Proses ini merupakan salah satu langkah yang harus ditempuh
untuk mengenali temua aset yang ada potensi, masalah yang ada pada masyarakat
Dusun Kilitih, sehingga masyarakat sedikit demi sedikit tumbuh rasa kesadaran
akan potensi yang mereka miliki.

4. Penelusuran Wilayah (Transek)*:

Untuk menemukenali aset fisik dana lam secara jelas dan luas, penelusuran
wilayah adalah salah satu teknik yang efektif. Dengan berjala bersama masyarakat
lokal meneglilingi desa dan mendokumentasikan hasil pengamatan menilai
berbagai aset dan potensi dari aset tersebut, penelusuran wilayah dilakukan

bersama dengan pemetaan komunitas.

31 Christopher Dureuau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian
Community Development and Civil Siciety Streangthening Scheme (ACCESS) Tahap 11, (Agustus
2013), hal 56.
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F. Teknik Validasi Data
Dalam proses pedampingan pasti ada kesalahan sedikit itu pasti terjadi,

maka untuk mengurangi bahkan menghindari kesalahan yang sangat fatal. Dalam
hal ini peneliti “untuk menghindari kesalahan data, terdapat teknik yang peneliti
gunakan dalam memeriksa kevalidan data dalam penelitian yaitu Triangulasi.
Teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik yang
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah
ada, ¥

Triangulasi teknik, dilaksanakan dengan cara menanyakan hala yang sama
dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara apresiatif (FGD) Focus
Group Discussion, observasi dan dokumentasi. Triangulasi seumber, dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh beberapa sumber yang telah
dianalisis oleh peneliti seehingga menghasilkan suatu kesimpulan.® Hal ini dapat
dicapai dengancara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum denga apa yang

dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan situasi penelitian
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang.

5.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

*Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal.97-98
*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA,2010), hal. 84
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G. Teknik Analisis Data

Agar memperoleh data yang sesuai dengan lapangan, maka pendamping
dan komunitas peternak sapi perah melakukan sebuah analisis bersama. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui potensi apa saja yang ada di Dusun
Kedungwulan. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pendekatan most
significant change (perubahan signifikan).

MSC dapat digunakan untuk mencapai sejumlah tujuan di bawah ini, mungkin
ada teknik lain yang tidak terlalu memakan waktu untuk mencapai tujuan yang
sama *:

1. Menangkap perubahan yang diharapkan

2. Mengembangkan berita baik (good news stories) untuk hubungan masyarakat
(PR)

3. Melakukan evaluasi retrospektif dari sebuah program yang lengkap

4. Memahami pengalaman rata-rata peserta

5. Menghasilkan laporan evaluasi untuk tujuan akuntabilitas

6. Menyelesaikan evaluasi cepat dan murah.

Monitoring dan evaluasi dalam suatu organisasi dapat memiliki beberapa
tujuan. MSC dapat digunakan untuk beberapa tujuan lebih dari teknik monitoring
dan evaluasi lainnya. Dalam pengalaman kami, MSC cocok untuk monitoring
yang berfokus pada proses belajar dan bukan hanya untuk kebutuhan

pertanggungjawaban. MSC juga merupakan teknik yang tepat ketika Anda tertarik

% Rich Davies dan Jess Dart, Teknik ‘Most Significant Change’ (MSC) : Pendekatan Kualitatif
dalam Monitoring dan Evaluasi Program/Lembaga, (Lutheran World Relief, Amerika Serikat :
2005), hal: 17
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untuk mengetahui efek intervensi pada kehidupan masyarakat, dan memasukkan
pendapat dan pandangan dari kalangan non-profesional. Selain itu, MSC dapat
membantu staf untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menangkap dan

menganalisa dampak dari pekerjaan yang telah mereka lakukan. *°

H. Pihak Terkait (Stake Holders)

Dalam proses pendampingan diperlukan adanya pihak terkait demi
berjalannya suatu suatu proses dengan lancer dan tidak terlalu banyak hambatan
ketika akan melakukan pendampingan meskipun dari segi peneliti maupun subyek
penelitian atau masyarakat, berikut tabel pihak terkait ketika melakukan proses

pendampingan masyarakat, beriku di bawah ini:

Tabel 3.2
Stake Holder dalam Pendampingan
Stake Holder Keterlibatan
Kepala Desa Yang memberi izin atas berjalanya proses
penelitian rumah sehat di Dusun Klitih
Kepala Dusun Klitih Pembina awal sebagaimana yang bisa peneliti

lakukan atas dasar penelitian sampai proses
pengorganisasian

Jamaah Tahlil ibu-ibu Subjek pemberdayaan dan anggota kelompok
lingkungan sehat di Dusun Klitih

Karang Taruna Inisiator pembentukan kelompok

Ibu Susana (local leader) Membantu peneliti masuk ke dalam sebuah

tatanan kelompok masyarakat maupun
pemerintah desa seperti karang taruna, kelompok
jamaah tahlil khususnya, Kasun, maupun Kades

% Rich Davies dan Jess Dart, Teknik ‘Most Significant Change’ (MSC) : Pendekatan Kualitatif
dalam Monitoring dan Evaluasi Program/Lembaga, (Lutheran World Relief, Amerika Serikat :
2005), hal: 17
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Ibu Rumaini (ketua jamaah Sebagai inisiator aksi dan yang
tahlil) memperbolehkan peneliti masuk ke dalam
jamaah tahlil ibu-ibu

Sumber: diolah peneliti

Dari tabel di atas menerangkan bahwa, pihak terkait mempunyai peran
masing-masing juga manfaat masing-masing bagi berjalannya proses penelitian,
pendampingan, sehingga dengan ada pihak terkait atas perannya akan akan sedikit
lebih gampang ketika menjalani proses di lapangan, karena peneliti berusaha
masuk ke dalam komunitas dengan mngerahkan masyarakat lokal itu sendiri,
maka terciptanya suasana yang tidak asing karena proses pendampingan di
damping langsung oleh masyarakat lokal, yang orientasi ke depan ialah sebuah
perubahan yang terjadi setelah proses pendampingan.

Pihak terkait butuh diapresiasi secara moral seperti semangatnya yang tak
mengenal lelah, semangatnya dan perannya menjadi pendamping desa yang
membantu peneliti bukan hanya sekedar meneliti tapi mendampingi semua proses

yang akan dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat.
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BAB IV
PROFIL DESA
A. Kondisi Geografis Desa Randegansari

Secara astronomis, Kabupaten Gresik terletak antara 112°-113¢ Bujur
Timur dan 7--8 Lintang Selatan. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten
Gresik memiliki batasbatas: Utara — Laut Jawa; Selatan — Kab. Sidoarjo, Kab.
Mojokerto, Kota Surabaya; Barat — Kab. Lamongan; Timur — Selat Madura.
Kabupaten Gresik terdiri dari 18 kecamatan, 330 desa dan 26 kelurahan. Dua
kecamatan yang berada di pulau Bawean adalah Kecamatan Sangkapura dan
Kecamatan Tambak. Secara umum, wilayah Kabupaten Gresik dibagi menjadi
dua, yaitu Gresik daratan dan pulau Bawean. Kabupaten Gresik memiliki luas
1.191,25 kilometer persegi, Kabupaten Gresik merupakan wilayah dataran yang
berbatasan dengan pantai. Terletak di sebelah Barat Laut dari Ibukota Provinsi
Jawa Timur (Surabaya)*®.

Kecamatan Driyorejo berjarak 41 Km dari Pusat Kota Kabupaten Gresik
dan terletak di ketinggian 11 meter di atas permukaan laut, dengan luas wilayah
total 5.129,72 Ha. Yang terdiri dari dengan batas Wilayah sebagai berikut :

» Sebelah Utara: Kota Surabaya, Sebelah Timur: Kota Surabaya, Sebelah
Selatan : Kabupaten Sidoarjo, Sebelah Barat : Kecamatan Driyorejo.

Terbagi menjadi 16 Desa, 108 Rukun Warga (RW), 456 Rukun Tetangga (RT),
dengan jumlah penduduk 99.436 jiwa (23.846 KK) dan kepadatan 1.938

jiwa/Km2. Desa Randegasari merupakan salah satu desa dari 16 desa di

%www.bps.go.id
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Kecamatan Driyorejo yang Luas Desa Randegansari adalah 616.8 Ha. Batas
Wilayah desa Randegansari.

Sebelah utara : Desa Laban Kel. Lakarsantri Kec. Lakarsantri Surabaya, Sebelah
Timur : Desa Gadung Kec. Driyorejo Kab Gresik, Sebelah Selatan : Desa
Petiken, Desa Kesamben wetan Kec. Driyorejo Kab Gresik, Sebelah Barat : Desa
Wedoroanom Kec. Driyorejo Kab Gresik.*’

Desa Randegansari merupakan desa semikota yang dimana letaknya berbatasan
langsung dengan Kota Surabaya dan Desa Randegansari sudah terdapat
perumahan baru di lahan bekas persawahan, rumah yang terdapat di Desa
Randegansari rata-rata sudah menggunakan tembok tapi juga masih ada yang
menggunakan anyaman bambu sebagai tembok seperti rumah pada jaman dahulu
atau identik dengan rumah desa. Halaman atau pekarangan yang masih banyak
dan cukup luas dapat dimanfaatkan sebagai tempat penampunan sampah maupun
menanam tumbuhan sebagai pemanfaatan pekarangan, yang merupakan perilaku
hidup sehat di dalam ranah kesehatan lingkungan.

Desa Randegansari adalah sebuah nama desa di wilayah Kecamatan Driyorejo,
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Desa Randegansari terdiri dari 2 dusun,
yaitu:

o Dusun Tlapak

o Dusun Randegan

o Dusun Kilitih

° Dusun Bunut

$\www.wikipedia.id
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Gambar 4.1
Balai Desa
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P i

Sumber: RPJM Dés Randegansar?ZOlS

Desa Randegansaritermasuk sebagai Desa Kategori Desa Pertanian. Sebuah
yang pantas bagi masyarakatnya yang pekerja keras dengan sumber daya yang

dimilki cukup memadai, sehingga denganbekerja keras dapat menghidupi

keluarganya menuju hidup yang mapan lahir dan batin.

Gambar 4.2
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54



Luas Desa Randegansari adalah 616.8 Ha
Batas wilayah Desa Randegansari:

e Sebelahutara : Desa Laban Kel. Lakarsantri Kec. Lakarsantri Surabaya

e Sebelah Timur : Desa Gadung Kec. Driyorejo Kab Gresik

o Sebelah Selatan : Desa Petiken, Desa Kesamben wetan Kec. Driyorejo Kab
Gresik

o Sebelah Barat : Desa Wedoroanom Kec. Driyorejo Kab Gresik.

1. Sejarah Desa Randegansari

Tertulis / terdengar cerita daerah pedesaan yang subur, tumbuhan yang
menghijau, di atas tanah yang datar di tumbuhi pohon dan semak yang masih
lebat, hiduplah sekelompok masyarakat rukun dan damai meskipun penduduk
dalam kehidupan sederhana sebagai petani. Desa Randegansari, lama — kelamaan
terbukti menjadi ramai dengan adanya perkembangan dari daerah pertanian
menjadi daerah kawasan perumahan baik skalasedang maupun kecil, hingga
akhirnya banyak warga pendatang yang ingin menetap dan tinggal di desa itu. Tak
kalah lagi desa Randegansari sudah terkenal di kalangan penduduk atau desa
sekitar bahkan terdengar sampai kepusat kota kabupaten.
2. Geografis
Desa Randegansari masuk wilayah Kecamatan Driyorejo dengan luas wilayah
Desa Randegansari 277,7Ha , Jumlah penduduk setiap tahunnya mengalami
peningkatan dan di tahun 2018 mencapai 5033 jiwa. Mengingat keadan desa
Randegansari pertanian (sawah) dan dengan luas 117Ha jadi 50% dari luas Desa

Randegansari.
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- Jarak tempuh ke Kecamatan sejauh 2 KM dengan lama tempuh 15 Menit
- Jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten Gresik sejauh 35 KM dengan lama tempuh

sekitar 45 Menit

a. Luas Desa
- Luas Desa Randegansari . 277,7 Ha
- Tanah Kas Desa : 13,6 Ha (Sawah dan Tegalan)
- Tanah Pemukiman 1 64 Ha
- Sawah Masyarakat : 132 Ha
- Tegal / tanah Kering : 45 Ha
- Waduk : 75 Ha
- Tanah Perumnas : 45 Ha

b. Batas Desa

- Sebelah utara . Kel. Lakarsantri Kec. Lakarsantri Surabaya

- Sebelah Timur . Desa Gadung Kec. Driyorejo Gresik

- Sebelah Selatan . Desa Petiken, Desa Kesamben Kec. Driyorejo
Gresik

- Sebelah Barat : Desa Wedoroanom Kec. Driyorejo Gresik.

B. Demografis
Bagi desa semikota atau biasa disebut desa semiurban sangatlah padat
penduduk secara jumlah kk maupun penduduk, dalam RPJM Des tahun 2018

jumlah penduduk, data dapat dilihat tertera di bawah ini:
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Tabel 4.1
Jumlah Penduduk

No Jumlah Penduduk Jenis Kelamin
1 2572 Laki-laki

2 2493 Perempuan
Total 5065

Sumber:RPJMDes Randegansari 2018
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk sangatlah padat
dengan karena pemukiman desa dengan jumlah penduduk berjumlah 5065,
dengan jumlah laki-laki lebih banyak daripada perempuan, menurut Pak Rukun
warga Dusun Klitthmengatakan bahwa, “banyak masyarakat Kota Surabaya yang
berdomisili di Dusun Klitih karena sangat padatnya kota”.**Menurut penjelasan
Pak Rukun semakin padat masyarakat di Desa Randegnsari yang dimana desa ini
merupakan desa semi urban secara letak geografisnya, jumlah penduudknya, juga

jenis profesi atau pekerjaanya.

C. Kondisi Ekonomi
Dalam RPJMDes Randegansari terdapat data kondisi ekonomi masyarakat Desa
Randegansari seperti grafik di bawah ini:

Grafik 4.1

kondisi ekonomi
TNI/Polri, ,

193

PNS, , 42
Bangunan, ,
14

PNS ' TNI/Polri Bangunan

Sumber RPJMDes 2018

*Wawancara Pak Rukun warga Dusun Klitih
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa yang paling banya yaitu TNI dan Polri,
dan sebenarnya masih banyak profesi lain seperti petani, guru dll. Menurut sekdes
Randegansari berkata, “Adanya cuma ini aja, datanya yang saya kirim ke
Kecamatan Driyorejo untuk laporan ke atas”, sebagaimana penjelasan sekretaris

desa hanya 3 profesi yang tercantum dalam grafik tersebut di RPJIMDes 2018.

D. Kondisi Pendidikan

Kondisi pendidikan diketahui demi mengetahui kualitas individu bagi
kemajuan desa, terdapat data kondisi pendidikan menurut lulusan seperti grafik di
bawah ini:

Grafik 4.2
TingkatPidtidikan

B Tidak TArmamat SD,,
SD,, 625 645

Tamat SMP, ,
L] Tamat

atsD’’> | S TapahSRan
P TdRgesMA3L

guruan Tinggi = .

Sumber: RPJMDes 2018
Grafik di atas dapat dilihat dari jumlah penduduk 5000 jiwa lebih terdapat lulusan
SMA yang paling banya dan lulusan perguruan tinggi paling sedikit. Bahkan yang

tidak tamat SD cukup banyak dengan jumlah 625 orang.
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E. Kondisi Sosial Masyarakat
1. Kondisi sebelum pelaksanaan Undang-Undang Desa (tahun 2015)

Kondisi sosial kemasyarakatan Desa Randegansari,Kec DriyorejoGresik:
Problem sosial dan kelembagaan kemasyarakatan desa, secara geografis Desa
Randegansari terletak pada posisi 112.603065 Bujur Timur / -7.366875 Lintas
Selatan. Topografi ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar
10-15 m di atas permukaan air laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Gresik
tahun 2014, selama tahun 2018 curah hujan di Desa Randegansari rata-rata
mencapai 1000/2000 mm.

Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Juni hingga mencapai 405,04
mm yang merupakan curah hujan tertinggi selama kurun waktu 2012 -2014.
Pembagian lahan di Desa Randegansari sebagian besar adalah lahan Pemukiman
atau perumahan dari skala kecil dan menengah . Pada lahan tegalan dan sawah
banyak digunakan untuk kebun dan padi dan di rumah yang ditamani tanaman
pangan dan bunga.

2. Kondisi setelah pelaksanaan Undang-Undang desa (tahun 2017)

Kondisi sosial kemasyarakatan Desa Randegansari,Kec DriyorejoGresik:
Perubahan sosial dan kelembagaan kemasyarakatan Desa, Setelah adanya dana
desa mulai 2015 pembangunan di Desa Randegansari menjadi pesat, mulai tahun
2015-2016 fokus di bidang pembangunan Desa. Melalui kegiatan pembangunan
saluran air, pembangunan jalan desa/ rehap paving, rehap drainase, hal ini
dilakukan guna mengantisipasi adanya banjir pada waktu musim hujan dan juga

untuk memperlancar kegiatan masyarakat. Memasuki tahun 2017 dana desa di
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gunakan infstrutur juga untuk bidang pemberdayaan dan Pembinaan Masyarakat
hal ini dilakukan agar perekonomian warga bisa lebih meningkat dan juga sumber

daya manusia bisa lebih baik.

F. Situasi Kebudayaan
Jika melihat kebudayaan yang ada pada masyarakat Dusun Klitih pasti tidak
jauh beda dengan budaya dan tradisi yang ada di sekitar Gresik , Surabaya,

Sidoarjo, dengan fenomena masyarakat desa yang sangat erat hubungannya

dengan ajaran islam khsusunya Nahdlatul Ulama’ atau biasa disebut secara

identitas warga nahdliyin, masyarakat sangatlah kultural ketika menjalan proses
kebudayaan yang turun temurun sepeti masyarakat jawa pada umumnya, ada
beberapa budaya dan tradsi yang ada di Dusun Klitih sebagai berikut:

a. Agiqoh, artinya symbol kebudayaan bagi bayi yang baru lahir dengan
menyembelih 2 kambing bagi laki-laki, 1 kambing bagi bayi perempuan tapi
itu dilakukan masyarakat yang mempunyai harta lebih pada umumnya.

b. Bancakan, bentuk rasa syukur kepada Allah telah memberikan nikmat, juga
supaya mendapat keberkahan dari sang Pencipta tradisis ini biasanya dalam
bentuk memberikan makanan maupun jajan sebagai benttuk rasa syukur dan
mengharap barokah dari Allah semisal bancakan weton, slametan, haul,
tahlilan, managiban, khataman dll.

c. Buka bersama setiap bulan suci Ramadhan, biasa dilakukan dalam satu minggu
sekali dan tuan rumahnya bergantian minggu pertama di masjid dusun 1 dan

begitu seterusnya sampai dusun ke 4 menjadi tuan rumah di akhir Ramadhan.
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. Khataman, proses pembacaan Al-Quran sampai juz 30 dilakukan beberapa
orang yang biasanya di dusun ini di adakan khataman ketika malam akhir
Ramadhan, 1000 hari, ruwat desa.

. Riyoyo Tupat, dilakukan ketika bulan syawal oleh masyarakat dusun ketika
tanggal 7 syawal dengan membuat ketupat dihidangan dengan sayur lodeh,
biasanya dibagikan ke tetanga dan dikonsumsi sendiri.

. Mauludan, memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW supaya
keberkahan dari Allah dan mengharap syafaat Rasulallah dengan pembacaan
sholawat, dibarengi dengan ceramah agama dari Kyai yang diundang oleh
warga Dusun Klitih

. HalalBiHalal, budaya salaing maaf memaafkan anatar warganya biasanya
warga Dusun Klitih melakukan HalalBiHalal di pertengahan bulan syawal
dengan mengadakan pengajian mengundang kyai.

. Ruwat Dusun, masyarakat Dusun KIlitih biasa menyebutnya haul dusun,
dilakukan oleh warga satu tahun sekali ketika hari lahir dusun, di setiap dusun
di Desa Randegansari tradisinya sama ketika ruwat dusun ketika itu masyarakat
patungan dan anggaran Peringatan Hari Besar Islam dari pihak desa, itu
merupakan sumber dana yang ada. Ketika ruwat dusun biasanya masyarakat
mengundang Campur Sari khas jawa timur, dan kedua warga mengundang

kyai kondang untuk doa bersama lewat pengajian.

I. Kenduren, upacara dengan mengundang para tetangga, disertai doa bersama

yang dipimpin oleh seorang rois/modin, dengan menyajikan makanan yang
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terdiri dari nasi tumpeng, ikan ayam, jajan pasar, sayur, dan buah-buahan,

mengaharap keberkahan, keselamatan, rasa syukur dengan metode bancakan.
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BAB V
TEMUAN ASET
A. Pentagonal Aset

Pada bab ini sampailah pada proses penggalian aset yang dimiliki oleh
masyarakat Dusun Klitih, proses ini bertujuan untuk pengembangan aset yang
dimiliki masyarakat juga masyarakat tumbuh kesadaraan dan kepekaan bahwa
mereka memiliki usaha dan keseriusan dalam pengetahuan yang ada pada mereka
soal aset yang mereka miliki. Proses ini dilakukan dengan beberapa warga Dusun
Klitih atau biasa dinamakan proses FGD (Focus Group Discusion), selain diskusi
langkah yang ditempuh dengan proses transek tujuan tersebut masyarakat akan
sadar bahwa mereka memiliki aset yang biasnya dianggap biasa aja menjadi tidak
biasa juga bisa disebut mind blowing.

Artinya masyarakat terkesan atau tertarik dengan adanya hal baru setelah
dilakukan diskusi bersama soal aset yang ada pada masyarakat dan lingkungannya
sendiri,maka keseriusan. Usaha masyarakat akan sadar mereka memiliki aset yang
begitu banyak setelah diadakan diskusi maka akan ada harapan-harapan yang bisa
dicapai untuk tindak lanjut kedepannya. Penjelasan mengenai dasar-dasar
sustainable livelihood umumnya digambarkan dalam bentuk diagram berbentuk
pentagonal, yang dalam aplikasinya oleh berbagi ahli, institusi maupun program
kemudian memilki banyak varian namun secara prinsip umumnya masih mengacu
pada konsep awalnya.

Kerangka kerja livelihood mengidentifikasi ada 5 aset utama atau jenis-

jenis modal dimana penghidupan dibangun, yang disebut sebagai The Asset
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Pentagon (Pentagonal Aset). Pentagon ini dikembangkan untuk memungkinkan

informasi tentang aset masyarakat yang akan disajikan secara visual, yang dapat

mengambarkan hubungan antar aset. (DFID, 1999).

Diagram 5.1
Pentagonal Aset

Gambar 1
Diagram Pentagonal Aset

Modal Manusia

Modal Sosial Modal Alam

Modal Fisik Modal Keyangan

Sumber: Diterjemzhkan dari DFID, “Sustzmable Livelihoods Guidanee Shests.™ 1999,

Sumber dari google

Kelima Aset yaitu:

1.

Modal manusia (human capital), yaitu, kerja pertama dan terpenting tetapi
juga keterampilan, pengalaman, pengetahuan dan kreatifitas.

Modal Sosial (social capital), yang menunjuk pada kualitas hubungan
antara orang-orang mislanya, apakah seseorang dapat mengandalkan
dukungan dari satu keluarga atau bantuan dari tetangga (mustual

Modal Finansial (financial capital), yaitu, uang dalam rekening, tabungan,
pinjaman atau kredit.

Modal Alam (natural capital), yaitu sumber daya seperti tanah, air, hutan

dan padang rumput, tetapi juga mineral.
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5. Modal Fisik (physical capital), yaitu rumah, alat dan mesin, stok pangan
atau ternak, perhiasan dan peralatan pertanian.*

Pentagonal aset meliputi, individu manusia, (SDM) sumber daya manusia,
(SDA) sumber daya alam, finansial, infrastruktur. Jika dipetakan lebih rinci lagi,
Aset individu manusia itu meliputi kemampuan bertani, pengrajin, tukang, guru
ngaji, bidan desa.
Aset sosial atau sumber daya manusia yaitu ada kelompok jamaah tahlil ibu-ibu
(jamaah tua, remaja, fatayat), jamaah tahlil bapak-bapak, karang taruna, jamaah
diba’.
Aset finansial meliputi mata pencaharian masyarakat Dusun Kilitih, Pegawai
Negeri Sipil, TNI, Polri, petani dll.
Aset infrastruktur meliputi puskesmas desa, masjid, musholla, TPQ, rumah warga.
Aset SDA (sumber daya alam) meliputi pekarangan yang luas dimanfaat sebagai

drainase, menanam ubi-ubian, ladang tanaman kunyit.

1. Aset Sumberdaya manusia

Aset tersebut meliputi keterampilan, bakat minat, pengetahuan, kreatifitas,
kemampuan yang bisa ditularkan antar sesama individu maupun kelompok, dalam
pendampingan aset bahwa aset sumber daya manusia merupakan hal yang paling
mendasar bagi berjalannya pemberdyaan, karena manusia merupakan pemimpin
bagi mahkluk hidup lainnya seperti hewan dan tumbuhan bisa merawatnya dengan

baik, selain itu manusia merupakan makhluk sosial yang artinya setiap individu

% DFID ( Departement For Internasional Development), Suistanable Livelihoods Guidance
Sheets,(London:Issues,1999) Hal 18
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tidak akan bisa hidup bila tidak ada bantuan dari individu lain untuk menyambung
hidup, seperti makan, minum maupun mencari nafkah.

Dalam hal ini aset sumber daya manusia di Desa Randegansari khususnya
Dusun Klitih yaitu yang paling dominan atau menonjol ialah petani, karena petani
merupakan pekerjaan asli dari dulu hingga sekarang. Bagi masyarakat Dusun
Klitih meskipun sekarang generasi muda Dusun sudah tidak lagi mneruskan
profesi orang tua mereka sebagai petani tapi itu hal yang wajar karena Desa
Randegansari merupakan desa yang berbatasan langsung dengan Kota Surabaya
tepatnya kecamatan Lakarsantri.Dusun Klitih meruapakan dusun yang berada di
desa semi urban selain dekat dengan kota di Kecamatan Driyorejo terdapat banyak
pabrik, maka dari itu selain menjadi petani profesi lainnya yaitu seperti buruh

pabrik, TNI, Polri, Guru, pengusaha, pedagang, mebel, bengkel las.

Gambar 5.1
Petani Desa Randegansari

Y e
Bt

. /‘F 7 7 \eak
Sumber: Diambil oleh peneliti

Seperti gambar diatas dua profesi yang saling membantu satu sama lain

demi terciptanya kemaslahatan, antara petani sebagai warga desa dan TNI yang
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betindak sebagai Babinsa (bintara Pembina desa) Randegansari yang bertugas di
Koramil Driyorejo. Selain petani TNI terdapat keterampilan yang dimiliki oleh
masyarakat Dusun Klitih khusunya yaitu ada juga seperti kemampuan yang dapat
ditularkan antar warga demi memenuhi kebutuhan rumah tangganya masing-
masing seperti penjahit, berdagang, guru ngaji, melukis.

Profesi seperti guru ngaji misalnya itu sangat membantu juga
memberdayakan masyarakat di Dusun Klitih khususnya di bidang keagamaan
yang dimana notabene masyarakat Desa Randegansari adalah warga nadliyin yang
berlandaskan ASWAJA ( Ahlu Sunnah Wal Jama’ah), di sini peran para pengajar
ngaji di setiap TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran) sangatlah vital bagi kaum
pemuda pemudi desa, dapat mengurangi angka buta aksara arab bagi kalangan
paruh baya maupun tua. Realitanya masyarakat desa lebih antusias di bidang
kegaamaan di banding masyarakat kota yang cenderung individualis, kalau
masyarakat desa cenderung guyub rukun, guru ngaji mulai dari remaja sampai
paruh baya dan notabene kaum perempuan yang aktif di bidang sosial kegaamaan
di Dusun Kilitih.

Selain guru ngaji yaitu adalagi seperti usaha rumahan juga bisa berdagang,
usaha mikro kecil menengah dapat menjadi peran penting bagi berkembangnya
potensi masyarakat Dusun Klitih karena dengan keterampilan seperti itu dapat
ditularkan maupun di ajarkan kepada masyarakat lainnya yang masih
memnganggur misalnya, atau sudah tidak kuat lagi untuk bekerja keras karena
faktor fisik, karena skill mereka dalam hal berdagang dan usaha sangat relevan

bagi mereka yang menganggur atau mengisi waktu luang setelah bertani misalnya,
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dapat menyalurkan bakat dan minat juga terlebih dapat membuahkan hasil rupiah

karena keuletannya, apalagi warga dusun yang sangat guyub rukun khususnya

kaum perempuan yang sangat aktif di bidang organisasi kegamaan desa.

Tabel 5.1
Aset sumber daya manusia

Keahlian Manfaat Harapan

TNI/POLRI Menjaga keamanan desa dan | Mewujudkan desa yang
sebagai mitra masyarakat | aman terkendali dan
khsusunya soliditas

Guru Menambah wawasan atau | Meningkatkan
pengetahuan kepada | pengetahuan dan
masyarakat kalangan dini | mencegah buta huruf usia
sampai remaja produktif

Bangunan Konstruksi | Membangun rumah atau | Mengurangi
bangunan lainnya dengan | pengangguran khususnya
jasa mereka kaum laki-laki

Bidan Sebagai fasilitator kesehatan | Dapat merangsang
masyarakat desa juga sebagai | masyarakat agar lebih
perolongan pertama | menekankan hidup sehat
masyarakat desa dan menjaga kebersihan

lingkungan

Petani Mennyuplai nahan pangan | Semakin produktif hasil
pokok seperti beras dan | panennya setaip musim
jagung untuk dijual menjaga stabilitas pangan

Pedagang Lebih mudah mendapatkan | Mengurangi jumlah

barang berupa bentuk
makanan matang maupun
mentah

pengangguran khususnya
ibu-ibu yang  dapat
membantu memenuhi
kebutuhan rumah tangga

Sumber: FGD bersama warga

Melihat tabel yang tertera diatas bahwa masyarakat Dusun Klitih

mempunyai aset individu yang beragam mulai dari TNI/Polri, guru, pedagang,

bangunan konstruksi, bidan desa, petani, yang paling menonjol yaitu pada aspek

pedagang dan petani, karena masih sangat luas dan banyak khususnya masyarakat

yang menjadi buruh tani maupun menggarap sawahnya sendiri, dari aspek
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pedagang mereka ingin mandiri pokok kerja salah astu faktornya lahan sawah
sudah dijual maupun pension dari dunia kerja seperti pabrik.

Dimana peran kaum perempuan sangat aktif bagi memenuhi kebutuhan
rumah tangga dengan membantu meringankan beban kaum laki-laki, maka setiap
keahlian yang dimiliki masyarakat pasti ada manfaatnya bagi kemaslahatan umat

bersama, baik manfaat bagi antar individu-individu maupun kelompok sosial.

2. Aset Sosial

Aset sosial masyarakat pasti ada di setiap lapisan masyarakat di daerah
perkotaan maupun pedesaan, dari lingkup terkecil sampai tersbesar, dari RT,RW,
Dukuh, Dusun, Desa, Kecamatan sampai Kabupaten/Kota. Dalam hal ini kegiatan
pendampingan di fokuskan pada skala Dusun dengan memetakan berbagai aset
menurut pentagonal aset, pemetaan aset kali ini fokus peneliti pada aset sosial
yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Klitih mulai dari aspek sosial kegamaan,
bukan hanya saja dibentuk dan sekedar dimilki oleh masyarakat setiap kelompok
sosial yang merupakan bagian dari aset sosial mempunyai peran, tujuan, dan
manfaat masing-masing.

Setiap kelompok yang dibentuk maupun yang ada di masyarakat setiap
perannya berdebeda satu sama lain mungkin ada satu kesamaan missal dalam
anggotanya juga fungsi di masyarakat, dalam pemetaan aset sosial kali di
fokuskan pada kelompok sosial kegamaan seperti jamaah tahlil, fatayat, yaitu
dibidang keagamaan dan kelompok karang taruna atau kelompok pemuda desa
yang berperan aktif bagi maju berkembangnya desa dari segi kekuatan individu

kaum muda mudi.
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Berikut daftar kelompok sosial dan kegamaan, di bawah ini:

Tabel 5.2
Daftar Kelompok Sosial dan Kegamaan Dusun Klitih
Kelompok Lingkup Jadwal
Jamaah tahlil tua (ibu- | Tiap RT Rabu malam kamis
ibu) Setelah maghrib
Jamaah tahlil remaja | Tiap RT Kamis malam jumat
(pemudi dan ibu-ibu) Setelah maghrib
Fatayat Tiap dusun sampai | Ketika ada acara warga
lingkup desa nadliyin, di lingkup
desa maupun
kecamatan
Jamaah Tahlil (bapak- | Tiap RT Malam minggu
bapak) Setelah Maghrib
Jamaah tahlil | Tiap Dusun Satu bulan sekali
Lingkungan Malam jumat legi

Sumber: FGD dengan jamaah tahlil

Dapat disimpulkan bahwa kelompok kegamaan mendominasi aset sosial,
dengan realita di lapangan bahwa masyarakat Dusun Klitih sangatlah antusias jika
dengan kegiatan kegamaan contohnya jamaah tahlil, tapi khusunya yaitu ibu-ibu
jamaah tahlil kaum perempuan. Berperan aktif bagi kemaslahatan anatar umat di
Dusun Kilitih khususnya karena dilihat hasi dari pemetaan aset tersebut bersama
masyarakat kaum perempuan mendominasi di bidang kelompok kegamaan.
Dibanding pria menurut salah satu jamaah tahlil Ibu Susana mengatakan, “Jamaah
Tahlil setap kelompok terdapat 65 orang tapi yang aktif paling sekitar 35-40 orang
saja dan semua setiap minggu meskipun yang gak aktif tetap ikut urunan”.
Meskipun tidak semua yang selalu aktif disetiap anggotanya tetapi mereka tetap

ikut urunan yang dibayar kan ke bendahara jamaah tahlil, maka warga dusun
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memang terbilang sangat guyub rukun yang dapat dilihat dari pemaparan Bu

Susana diatas.

3. Aset Alam

Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat bagi
kehidupan sehari-hari seperti air, tanah, pekarangan, aset alam merupakan aset
yang identik dengan lingkungan hidup karena seperti biasa dahulu masyarakat
desa khususnya menggantungkan hidupnya dengan alam sekitar, semisal becocok
tanam mesrupakan mata pencaharian masyarakat desa dari padi, jagung, sampai
ubi-ubian, sama halnya dengan masyarakat Dusun Klitih merupakan dusun yang
berada di desa semi urban yang notabene juga banyak masyarakat pendatang, juga
bekerja di luar desa sebagai pegawai atau buruh, tetapi Dusun Klitih masih sangat
kultural bagi masyarakatnya untuk bercocok tanam untuk memeneuhi kebutuhan
sehari-hari

Selain di ladang maupun sawah Dusun Klitih mempunyai luas pekarangan
yang cukup untuk ditanami tanaman toga, ubi-ubian, pisang dll, yang
dimanfaatkan yang paling dominan yaitu menjaga estetika dan keindahan halaman
rumah, juga biasanya ketika sudah waktunya hasilnya dikonsumsi sendiri seperti
pisang dan ubi-ubian. Pemanfaatan aset itu dilakukan masyarakat demi
berjalannya memenuhi kebutuhan sehari-hari warga masyarakat yang mempunyai
lahan pekaranagn ditanami tumbuhan toga maupun buah-buahan. Tapi secara
ekonomi masyarakat kurang memanfaatkan lahan pekarangan sebagai tambahan

pengahasilan menurut Pak Safrul, “Ya mending dikonsumsi sendiri daripada
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dijual, malah ribet”.Dibawah ini merupakan gambar pekarangan yang dimilki
warga Dusun Klitih. Gambar tertera bawah ini:

Gambar 5.2
Pekarangan warga Dusun Kilitih

Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar di atas menunjukkan bahwa pekarangan rumah warga dapat
dimanfaatkan untuk menanam seperti pisang, ada juga kunyit, pekarang tersebut
menurut Ibu...“daripada lahan kosong nganggur mending ditanami tanaman, biar
kelihatan ijo enak dilihat dipandang dan pisangnya kalo udah matang dikonsumsi
sama keluarga”. Maka dapat disimpulkan pekarangan di Dusun Klitih ini sangat
dimanfaatkan oleh warganya bagi yang mempunyai pekarangan kosong yang
cukup.

Aset alam setelah dilakukan penelusuran wilayah bersama saudara Naufal
pemuda dusun kami menemukan urgensi sumber daya alam yang sebenarnya
yaitu pada lading atau lahan untuk bercocok tanam yang khusus untuk dikelola
masyarakat dusun, menurut Naufal yang orang tuanya bekerja menggarapa sawah

milik sesorang atau biasa disebut buruh tani bahwa tanaman yang paling menonjol
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ketika musim kemarau sepri ialah jagung, kunyit yang ditanamio di ladang ketika

musim kemarau, seperti gambar yang tertera di bawah ini:

Gambar 5.3
Lahan Pertanian Warga

& o Al N0

Sumber: Dokumentaiu Peneliti

Gambar di atas menggambarkan sumber daya alam yang dimiliki oleh
masyarakat Dusun Klitih sebagai mata pencharian sehari-hari, ini merupakan hal
yang wajar bagi masyarakat desa sudah turun temurun untuk menggarap swah
Idang di desanya meskipun sekarang semakin berkurang lahan bahkan desa yang
juga bisa di sebut desa semi urban semakin sedikit demi sedikit tanah milik desa
di jual ke investor kota, dan untungnya masih banyak atau cukup lahan sampai
saat ini untuk digarap oleh buruh tani kdang juga menggunakan system maro antar
pemilik lahan dan pekerja atau buruh.

Kali ini peneliti akan memaparkan sedikit pengetahuan yang diperolehj
dari transect atau penelusuran wilayah dengan cara memetakan dalam bentuk
kolom yaitu jenis vegetasi yang ada di Dusun Klitih, dimana vegetasi merupakan

salah satu aset sumber daya alam yang pasti dimiliki setiap desa dan dimanfaatkan
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oleh warga masyarakata di daerah tersebut, FGD penelusuran wilayah dilakukan
bersama 4 rang warga dusun, yaitu saudara Naufal, Mbak ,,,, Ibu Susana, Pak

Safrul, berikut tabel jenis vegetasi di Dusun Klitih:

Tabel 5.3
Aset vegetasi masyarakat Dusun Klitih
Jenis Vegetasi Manfaat
Kunyit Dijual juga dapat digunakan jamu tradisional
Bambu Dibuat lanjaran di ladang
Pisang Buah di makan, daun di manfaatkan untuk

membukus jenis makanan matang

Ubi-ubian Dikonsomsi sendiri oleh pemilik

Kedelai Di jual karena berada di ladang

Sumber: diolah dengan FGD bersama warga
Tabel di atas memaparkan jenis sumber daya alam yang dimilki
masyarakat Dusun Klitih, sumber daya alam tersebut merupakan jenis sumber
daya alam yang dapat di perbaharui contohnya setelah diambil atau dipanen dapat
ditanam lagi, maka dari itu sumber daya alam boleh dimanfaatkan asala tidak

meruska dan mencemari lingkungan.

4. Aset Infrastruktur

Aset fisik atau infrastruktur yaitu sangat di butuhkan oleh masyarakat juga
sangat banyak manfaat bagi para penggunanya, masyarakat tidak akan lepas dari
aset fiski atau infrastruktur karena itu merupakan obyek yang vital bagi kehidupan
sehari-hari selain pangan, dalam fookus kali ini pemetaan aset mmeliputi
Puskesmas Desa, SD,TK, Balai Dusun, Jalan, dan rumah warga, masjid. Dalam
hal ini untuk lebih mudahnya peneliti menyajikan dalam bentk table soal aset fisik

yang sudah di olah melalui FGD bersama warga Dusun Klitih.
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Di bawah ini tertera tabel aset infrastruktur yang ditemukan dari diskusi bersama

masyarakat Dusun Klitih:

Tabel 5.4
Daftar aset dalam lingkup infrastruktur
Jenis Infrastruktur Fungsi
Polindes Kesehatan Masyarakat
Sekolah (SD, TK) Pendidikana anak di usia 5- 13 thn
Balai Dusun Tempat berkumpulnya para warga
ketika ada acara lingkup dusun
Jalan (Aspal, Paving) Akses
Rumah Warga Tempat tinggal dan  sasaran
penelitian
Masjid Tempat ibadah umat islam

Sumber: Diolah melalui transek bersama warga

Dari sajian tabel di atas setiap aset fisik yang dibangun oleh warga
masyarakat Dusun Klitih pasti memiliki fungsi dan manfaat bagi kemaslahatan
masyarakat, kenyamanan, ketentraman, kerukunan anatar umat beragama, antar
individu-individu, maupun anatr kelompok dalam tatanan masyarakat yang ada,
maka dari itu pentingnya mengenali aset fisik yang biasa dianggap remeh padahal
memilki fungsi dan manfaat bagi banyak orang, secara tidak sengaja bahwa aset
fisik yang dimiliki oleh warga merupakan kreatifitas, inovasi, dari pemikiran
masyarakat sendiri.

Dari sudut pandang mindset bahwasanya masyarakat berusaha menyadari
bahwa mereka memilki aset infrastruktur hasil dari karya juga inovasi masyarakat
lokal itu sendiri terhadapa pembangunan aset fisik, aset fisik merupakan aset yang
paling menonjol dan kelihatan oleh mata kepala setiap orang, tapi belum tentu
setiap warga masyarakat menadari bahwa aset fisik itu merupakan aset potensi

yang sangat urgen karena atas dasar pemikiran dan orientasi masyarakat bersama .
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Berikut ini penjelasan beserta gambar soal aset fisik (infrastruktur) yang ada di
Dusun Klitih:
a. Puskesmas Desa

Puskemas pembantu merupakan pertolongan pertama bagi yang sakit ringan
tidak sampai akut atau berat, aset fisik yang satu ini ditemukenali sebagai proses
pendampingan kesehatan masyarakat maupun lingkungan, puskesmas pembantu
mempunyai satu bidan kepala sebagai pemimpin suatu puskesmas desa tersebut,

struktur puskesmas di bawah naungan pemdes setempat.

Gambar 5.4
Puskemas Desa

Aspek kesehatan juga sangat vital bagi masyarakat dusun maupun desa,
karena apabila puskesmas tidak berperan aktif dalam pendampingan masyarakat
akan kesehatan maka akan zonk atau kosong fungsi dari puskesmas pembantu,
apalagi menurut Mbah Ti “nak Berobat nggeh teng puskemas, pegel linu mari
teko sawah”. Menurut pemaaran beliau puskesmas sebagai pelayanan kesehatan

pertama apalagi yang jadi petani bukan kalangan muda tapi kalangan tua, atau
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orang jaman dahulu ketika FGD berlangsung paling banyak yang mengeluh
sakitnya pegel-pegel
b. Sekolah

Aset pendidikan bagi masyarakat yang bersekolah di SD Randegansari yang
terletak tepat di Dusun KIitih, sekolah merupakan peranan penting bagi
mengembangkan aset sumber daya manusia yang mana SD merupakan sekolah
dasar bagi pemuda-pemuda sebelum remaja yang sangat butuh akan pendidikan,
supaya kelak mengerti juga bersaing di dunia luar karena telah mengeyam
pendidikan yang di mulai dari TK, SD dan seterusnya.

Gambar 5.5

Sumber: Dokumentasi peneliti

SD Randegansari merupakan aset yang penting masyarakat desa bukan
hanya Dusun Klitih saja memang tepatnya berada di Dusun Klitih, karena SD ini
merupakan sekolah Sd yang cukup besar salah satu muridnya ialah adek dari Atok
pemuda desa asli Dusun Tlapak mengatakan bahwa,“adek ku sekolah rodok adoh
teko omah, dadi bendino ibuk antar jemput sekolah adek”. Maka peran Randegan

bagi pendidikan masyarakat desa sangatlah penting, berguna dan manfaat.
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c. Masjid

Masjid merupakan salah satu aset fisik di bidang kegamaan yang fungsinya
sebagai ibadah umat muslim, berkumpulnya pemuda, acara yang berlandaskan
agama, dan lain-lain, di Desa Randegansari terdapat 4 masjid yang dimana artinya
satu dusun mempunyai satu masjid, masjid bukan hanya sebagai tempat seholat
saja bagi warga dusun, tapi biasa bigunakan untuk mengaji TPQ anak usia dini

sampai usia lanjut.

Gambar 5.6
Masjid di Dusun Klitih

Sumber: Dokumentasi Peneliti
Menurut ibu Susana warga RT 1 Dusun Klitih “Masjid niki mesti nk
ramdhan sak wulan pisan mesti rame, mergo eneten acar buka bersama
masyarakat satu desa, yaitu Desa Randegan, niku ancene acara tahunan warga
deso”. Masjid merupakan juga aset yang berguna bukan hanya sebagai tempat
ibadah tapi tempat apa saja yang berhubungan dengan kelompok social kegamaan,
salah satu contohnya adanya remas Masjid Rohmatullah yang dimana peran

mereka sangatlah vital bagi visi ke depan khusunya peuda desa untuk
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mengembangkan desanya lebih maju dan masyarakat yang berkesadaran akan
penting membangung pola pikir sosail maupun kegamaan.
d. Balai Dusun

Balai Dusun merupakan salah satu bagian aset fisik, balai dusun fungsinya
hamper sama dengan desa bagi tempat berkumpulnya masyarakat apabila ada
acara lingkup dusun semisal ada penyuluhan atau program lainnya yang

berhubungan langsung dengan masyarakat dusun.

Gambar5.7
Balai Dusun

er: Dokumentasi Peneliti
Kaitanya dengan pemetaan aset infrastruktur atau fisik balai dusun merupakan
fasilitas umum yang dimilki desa maupun dusun yang dipergunakan bagi
kepentingan warga lokal.

Tapi saat ini balai dusun sangat jarang dipakai oleh masyarakat karena
tempatnya yang kurang strategis dengan kepadatan penduduk di Dusun Kilitih
maka sangat saying sekali apabila aset fisik seperti balai dusun yang satu ini
jarang digunakan sebagai kepentingan warga atau bagi tempat berkumpulnya

warga ketika ada acara seperti slametan, bancakan dll.
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e. Rumah warga

Rumah merupakan salah satu aset yang dimilki setiap kepala keluarga untuk
berteduh sebagai hunian setiap harinya, penelitian kali ini fokusnya ada pada rmah
sehat maka peneliti bersama beberapa orang warga melakukan pemetaan sedikit
atas beberapa aset fisik yaitu rumah maupun lainyya sebagai sasaran penelitian.

Gambar 5.8
Peta beberapa rumah

:Lahan Kosong

: Bambu
(barongan)

: Jalan Desa
: Rumah Warga
: Musholla

: Warung Kopi

: Masjid

9 Ilvll

: Gudang

Sumber: Diskusi bersama warg

Dari gambar diatas bertujuan untuk mengambil beberapa rumah yaitu 9
rumah dan 1 gudang, untuk menjadi sasaran penelitian guna dilakukan
edukasi/pendidikan lingkungan terhadaa masyarakat supaya terbangun kesadaran
mereka akan pentingnya rumah sehat bagi kehidupan sehari-hari, karena rumah
sehat di inisiasi oleh masyaraat sendiri karena merupakan lingkup paling kecil
dari menjaga kesehatan pribadi maupun keluarga hingga komunitas serta
lingkungan.

Untuk lebih lanjutnya peneliti melakukan checklist rumah sehat

sebagaimana tujuan dari pembahsana, serta pendampingan mengenai mewujudkan
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rumah sehat dengan obyek 10 bangunan rumah. Menurut formulir penilaian
rumah dari Kemenkes Republik Indonesia, ada 3 poin yang dinali
demiamengetahui rumah sehat atau tidak yang pertama komponen rumah, kedua
sarana sanitasi, ketiga perilaku penghuni. Dalam formulir penilaian rumah sehat

terdapat teknis dalam menilai. Keterangan di bawabh ini:

Hasil Penilaian : NILAI x BOBOT
Kriteria:

1) Rumah Sehat = 1068 -1200

2) Rumah Tidak Sehat = <1068

Untuk lebih jelasnya hasil penilaian dari 10 rumah di Dusun Klitih, yang
diolah oleh peneliti hasil dari survey kepada warga, maka dibuatlah tabel hasil

penilaian 10 rumah.

Tabel 5.5
Hasil Penilaian rumah sehat
Nomer Nama KK Nilali Kriteria
Rumah rumah
1 Sriyono 1099 Sehat
2 NurAidi 1049 Tidak
3 Bambang CW 936 Tidak
4 Rukun 993 Tidak
5 Hardi 931 Tidak
6 Safrul 730 Tidak
7 Seniman 818 Tidak
8 Kholiq 1099 Sehat
9 Puji 962 Tidak
10 Gudang - -

Sumber: Form Survey Rumah Sehat

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwasanya rumah yang sehat atau
memenuhi syarat rumah sehat menurut formulir rumah sehat, menunjukkan hanya
ada 2 rumah yaitu rumah Bapak Sriyono dan Bapak Kholig. Kedua rumah tersbut
merupakan rumah yang sehat menurut hasil penilaian dalam formulir tersebut.
Adapun gudang yang tidak termasuk dalam penilaian karena tidak memenuhi

syarat yang disebut rumah karena tidak ada penghuni di dalamnya. Untuk ke 7
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rumah lainnya masuk dalam kriteria rumah yang tidak sehat, menurut hasil
penilaian, yang patut diberi garis besar yaitu rumah no 6 dan 7 dengan penilaian
paling rendah dibanding yang lain.

Dalam konteks kali ini ada sejumlah 7 rumah yang tidak sehat menurut hasil
penilaian dari formulir rumah sehat, dapat dilihat dari peta di bawabh ini:

Gambar 5.9
Peta rumah sehat dan tidak sehat

Gambaran Kriteria rumah

A Tidak Punya WC
A Tidak Sehat

A Sehat

Sumber: Diolah oleh Peneliti

Terdapat 7 rumah yang tidak sehat berdasarkan hasil penilaian melalui
formulir rumah sehat, ada juga rumah nomor 7 tidak sehat karena tidak
mempunya wc. Setiap harinya keluarga rumah nomor 7 yaitu keluarga Pak
Seniman ketika mau buang air besar numpang ke teangga yaitu tidak lain masih
bagian dari saudaranya. Menurut pemaparan beliau sendiri belumada wc karena
masih baru rumahnya bahkan masih plesteran dan belum ada uang untuk

membuat jamban atau wc. Sebenarnya kepala keluarga tersebut mempunyai soft
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skill dalam hal bangunan maka itu bisa sebgai pemicu perubahan untuk
membangun jamban secara perlahan dengan berjalanya waktu

Gambar 5.10
Rumah Pak Bambang

Rumah nomor 3 menurut peta, yaitu rumah Bapak Bambang kalua dilihat
dari yang tampak rumah beliau bisa dibilang bagus mempunyai estetika pada
tembok yang dikeramik degan rumah yang minmalis, akan tetapi tergolong tidak
sehat. Berdasarkan hasil dari penilaian rumah sehat, yang menjadi masalah ialah
perilaku hidup bersih dan sehat keluarga, padahal hanya di huni oleh beliau dan
istri berarti bisa diblang sehat dalam kriteria tidak padat penghuni. Aset yang
beliau miliki belumbisa dimanfaatkan secara tepat maa belum ada dorongan
semangat atau optimism yang merupakan salah satu aset yang dimiliki setiap

individu dalam hal ini melalui konteks mewujudkan rumah sehat.
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f. Jalan Dusun

Jalan merupakan aset yang dimiliki setiap desa, dan pasti digunakan sebagai
akses untuk menuju ke tempat tertentu, seluruh Dusun Kilitih jaaln dusun sudah
dalam pavingisasi dan beberapa bagian aspal, seperti gambar di bawah ini:

Gambar 5.11
Jalan Dusun

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Menurut penjelasan gambar di atas merupakan salah satu gang di Dusun Klitih

yang sudah di paving beberapa tahun yang lalu untuk melancarkan perekonomian
warga, kegiatan keseharian warga dusun. Aset fisik salah satunya ialah jalan desa
yang bisa dimanfaatkan bagi masyarakat juga bisa dalam mewujudkan lingkungan

yang sehat apalagi jalan merupakan salah satu akses terdekat dengan rumah.

B. Aset Individu

Metode/alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan individual
asset antara lain kuisioner, interview dan focus group discussion. Manfaat dari
pemetaan individual aset antara lain: membantu membangun landasan untuk

memberdayakan masyarakat dan untuk saling ketergantungan dalam
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masyarakat,membantu membangun hubungan dengan masyarakat, membantu
warga mengidentifikasi keterampilan dan bakat mereka sendiri.*’Dalam
pendekatan berbasis aset terdapat aset individu yaitu hand, heartdan head, sema
itu pasti dimiliki setiap manusia normal yang hidup bermasyarakat, dalam artian

Setiap manusia yang lahir pasti mempunyai potensi meskipun hanya dapat
memasak air dan tersenyum, aset individu jarang diketahui oleh banyak orang di
sekitar maupun orang itu sendiri salah satu realitanya ialah para ibu-ibu jamaah
tahlil yang menjadi subyek penelitian tentang mewujudkan rumah sehat, bisa
dilihat dari peran mereka masing-masing di masyarakat, seperti yang bisa Kita
ketahui Ibu Rumaini dan Ibu Susana.

Ibu Rumaini atau biasa dipanggil oleh jamaah Mak Rum merupakan
seseorang yang menjadi ketua kelompok jamah tahlilyang dimana beliau menjadi
ketua dengan jumlah anggota yang cukup banyak terdapat 65 orang. Faktanya Ibu
Rumaini mempunyai aset pribadi atau individu dalam kepemimpinan meskipun
hanya lingkup jamaah tahlil tingkat Dusun. Ibu Susana merupakan salah satu
anggota jamaah tahlil Dusun Klitih, yang berprofesi menjadi petani sehari-harinya
mempunyai dua orang anak yang satu menjadi pedagang dan yang satu lagi
menjadi buruh di sebuah pabrik.

Beliau meskipun seorang petani mempunyai cita-cita mengkuliahkan
anaknya yang kedua menjadi sarjana tetapi anaknya tidak mau, dalam hal sosial

masyarakat beliau merupakan pribadi yang grapyak atau pandai bergaul dengan

“Nadhir Salahuddin dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development).(Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) Hal. 62-
63
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masyarakat sekitar maupun orang baru, beliau sangat aktif dalam kelompok sosial
kegamaan yang ada di Dusun Kilitih, beliau ikut dalam jamaah yasin tahlil ibu-ibu
yang dibagi menjadi tiga yaitu jamaah tua, remaja, dan fatayat, meskipun beliau
bukan ketua kelompok tetapi peran beliau sangat penting bagi kemajuan
kelompok sosial kegamaan yang ada di Dusun Klitih khususnya.

Dalam penggalian aset melalui individual aset yang mampu membantu
peran masyarakat dalam mewujudkan rumah sehat di Dusun Klitih, ialah salah
satunya adalah Pak Safrul yang berprofesi sebagai kuli. Dalam kajian rumah sehat
rumah yang beliau huni merupakan kriteria tidak sehat, tetapi dengan aset yang
beliau meilki yaitu menjadi kuli bangunan, beliau bisa menyumbangkan tenaga
minimal pikiran bagaimana mewujudkan rumah sehat tampak secara fisik dengan

syarat-syarat yang ada.

C. Pengorganisasian Aset

Pemikiran berbasis aset dan pemetaan aset komunitas telah menjadi bagian
dari pengembangan komunitas selama lebih dari 20 tahun, terutama melalui
Pendekatan Penghidupan Berkelanjutan (Sustainable Livelihoods Approach/SLA)
dan Pengembangan Komunitas Berbasis Aset (Asset Based Community
Development/ABCD.Akan dibahas lebih lanjut kemudian, pembangunan aset
dimulai dengan sebuah komunitas atau organisasi belajar menghargai aset yang
mereka miliki. Banyak komunitas yang mengabaikan atau tidak menganggap
serius nilai dari aset yang sudah mereka miliki.

Belajar untuk mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki, lalu mulai

memperhitungkannya sebagai aset potensial untuk terlibat dalam pelaksanaan
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pembangunan merupakan pemahaman kunci dari tradisi yang lahir dari
pendekatan pembangunan aset dan pelaksanaan berbasis aset.** Pengorganisasian
aset ini termasuk proses menciptakan dan berbagi pengetahuan ke seluruh anggota
komunitas untuk mengoptimalkan pencapaian misi dan tujuan komunitas. Jadi
pengorganisasian ini penting demi meningkatkan penggunaan pengetahuan
organisasional melalui praktik-praktik manajemen informasi dan pembelajaran
organisasi untuk mencapai keunggulan kompetetitif dalam pengambilan
keputusan.

Mobilisasi aset sangatlah penting untuk kesuksesan yang diharapakan
seperti halnya menyusun aset apa saja yang dibutuhkan, menyiapkan dan
mengorganisasikan aset untuk menggunakannya sebagai ketahanan hidup jangka
panjang. Guna meningkatkan aset yang dimiliki sehingga memiliki keuntungan

yang berlebih.

D. Cerita Sukses

Pada tahapan Discovery kepada Ibu-ibu diharapkan dapat mengingatkan
kembali akan masa-masa kejayaan yang pernah mereka peroleh. Dari tahapan ini
dapat memberikan stimulus-stimulus kepada mereka tentang apa yang pernah
diperoleh. Pasti mereka akan berpikir bagaimana dulu mereka mendapatkannya
dan langkah-langkah apa saja yang dilakukan sampai mereka memperoleh
kemenangan tersebut. Meskipun itu hanya sepele atau sangat kecil nilainya tetapi

bisa menumbuhkan semangat lagi untuk membentuk awal yang baik.

*'Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap Il, (Agustus 2013), hal
123
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Dari cerita kesuksesan yang pernah diraih inilah yang diharapkan oleh
pendamping adalah dapat menggugah rasa semangat dalam mengembangan aset
yang mereka miliki bahwa mereka bisa berkembang dan berdaya untuk
meningkatkan taraf kesehatan di bidang lingkungan maupun kesehatan
masyarakat dengan memanfaatkan kreatifitas yang mereka miliki. Cara ini bisa
membawa masyarakat setempat khususnya ibu-ibu jamaah tahlil, interaksi baru
yaitu hubungan yang saling menghargai kekuatan masing-masing individu dalam
sebuah komunitas yang nantinya menghasilkan pola awal yang baik demi meraih

kesuksesan-kesuksesan selanjutnya.
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BAB VI
PROSES PENGORGANISASIAN
A. Proses Awal Masuk Komunitas

Ketika tanggal 28 Pebruari 2019 peneliti mensurvey lokasi yang mau dituju
untuk proses penelitian yaitu tepatnya di Desa Randegansari Kecamatan Driyorejo
Kabupaten Gresik, kebetulan desa tersebut merupakan desa dari teman yaitu Atok
Awalludin yang dimana peran dia mengantarakan peneliti kepada dusun yang mau
peneliti tuju, karena Atok sebagai warga asli maka dia tau bahwa mana dusun
yang cocok dibuat lokasi penelitian.Setelah berdiskusi beberapa saat di musholla
dekat balai desa bahwasanya ia menyarankan untuk langsung survey lokasi yaitu
dusun sebelah, yaitu Dusun Klitih.

Dusun Kilitih letaknya sebelah barat Dusun Tlapak sebagai temapat asli asli
dia, ketika itu sore hari setelah ashar peneliti menuju rumah saudaranya tepatnya
di Dusun Klitih yang dimana dusun ini merupakan dusun yang cukup luas dengan
jumalah 6 RT, 2 RW. Selain itu menurutnya warga Dusun Klitih mempunyai
kelompok jamaah tahlil yang sangat solid dan erat karena itu saya disarankan
untuk menuju salah satu anggota jamaah tahlil yaitu lbu Susana, lbu Susana
merupakan salah satu anggota jamaah tahlil yang sangat aktif di organisasi sosisal
kegamaan yang ada di Dusun Kilitih, beliau mengikuti setidaknya 3 kelompok
sosial kegamaan yang ada di dusun, selain itu meskipun beliau bukan ketua, tapi
beliau sangat aktif dan pandai untuk menerima orang baru.

Saat itu ketika waktu sore Ibu Susana seusai pulang dari sawah saya dan

beliau diskusi panjang lebar soal apa yang ada di Dusun khususnya soal
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Lingkungan sehat, dari fakta yang ada Dusun Klitih memilki kerekatan antar
warganya dengan contoh yang sudah ada yaitu ada bebarapa kelompok sosial dan
keagmaan, memang kelompok peduli lingkungan belum ada dan belum pernah

digagas sebelumnya oleh warga masyarakat.

Gambar 6.1
Bersama Perangkat Desa

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Observasi dilanjutkan pada tanggal 2 Pebruari sore hari jam 16.30 untuk
menuju rumah Kepala Dusun Kilitih yaitu Pak Choirul Anam tetapai beliau masih
sibuk dengan pekerjaan di balai desa, maka selanjutnya menuju rumah Pak Lurah
yaitu Bapak Anggit untuk melaukan izin penelitian sekaligus bincang-bincincang
tetapi beliau lagi tidak dirumah tetapi ada sang istri mengatakan, *besok pagi saja
di balai desa”.Proses kunjungan ke perangkat desa setempat semua didampingi
oleh bu Susana yang dimana beliau sangat akrab dengan perangkat dusun maupun
desa tempat maka saran Bu Sana agar beliau antar atau damping kalau inginke
rumah pamong atau perangkat.

Menurut pemaparan dari salah satu warga desa yang berprofesi sebagai

pegawai yaitu Ibu Junaika berkata:
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Di daerah sini sudah menggunakan wc semua sangat jarang yang buang air di
sungai, kalau saya masih menggunakan sumur sebgai kebutuhan air sehari-hari,
dan soal pembuangan sampah rumah tangga ada di depan rumah lalu kalau sudah
menumpuk ya dibakar, tapi dulu itu Dusun Klitih ini sekitar tahun 2000 an masih
sangat asri sawah masih milik sendiri dan lingkungan tidak terlalu ramai seperti
sekarang rumah sangat rapat-rapat banyak warga Surabaya yang berdomisili di
sini juga juga mulai ada kost-kostan bagi pekerja pabrik.*?

Masyarakat Dusun Klitih mempunyai solidaritas yang sangat kuat dapat
dilihat dari adanya beberapa kelompok keagamaan teruatama ibu-ibu, tetapi
kelompok ibu pkk tidak ada sama sekali di Dusun Klitih bahkan di skala desa pun
tidak ada kelompok ibu pkk, masyarakat Desa Randegansari mempunyai
kelompok jamaah tahlil setiap dusun jamaah remaja, jamaah tua, Desa
Randegansari mempunyai potensi kekeluarga atau kerukunan masyarakat yang

sangat solid di bidang keagamaan, meskipun remaja masih banyak yang

menyimpang dari tatanan social masyarkat.43

Gambar 6.2
~ Bersama Pak Rukun

Sumber: Dokumentasi Peneliti

*2\Wawanacara dengan Ibu Junaika warga Dusun Klitih berprofesi sebagai petani, pada tanggal 24
pebruari 2019

*Wawancara dengan Pak Santoso warga Dusun Klitih sebagai buruh pabrik, pada tanggal 2 mei
2019
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Memang modernitas tidak bisa dihindari maupun tidak dapat dicegah
lingkungan merupakan aspek yang paling mempegaruhi setiap kepribadian
seseorang orang maupun lingkup kelompok, semisal pada perilaku hidup sehat,
semakin banyak masyarakat yang dating dari luar desa dengan buday yang
berbeda, dengan kebiasaan yang berbeda contohnya Desa Randegansari sudah
mulai banyak investor maupun orang kota yang menumbuh kembangkan usaha
yang tanah perumahan yang dibeli dari warga desa, dalam fenomena seperti itu
terwujudnya lingkungan yang bersih sebagai syarat kesehatan sangat sulit
dilakukan karena semakin maju zaman semakin pragmatis pemikiran masyarakat
kota masupun desa, terlebih dalam mewujudkan rumah sehat merupakan suatu
usaha atau upaya terwujudnya suatu syarat kesehatan masyarakat maupun

kesehatan lingkungan.

B. Pendekatan (inkulturasi)

Masyarakat Desa Randegansari pada umumnya merupakan tipe
masyarakat desa yang guyub rukun antar individu maupun kelompok, dengan
guyubnya masyarakat ini merupakan salah satu asset yang ada di bidang social
meskipun berbagai macam jenis mata pencaharian masyarakat Desa Randegansari
masih sangat menghormati kultur, misalnya kegiatan yasinan, tahlil, setiap RT,
RW, sampai Dusun, dalam hal ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat
Desa Randegansari beragama Islam dengan organisasi masyarakat NU
(Nahdlhatul Ulama’) atau biasa disebut warga Nadliyin. Di Desa Randegansari
terdapat 4 dusun, dan setiap dusunnya pasti ada sebuah kelompok seperti karang

taruna, jamaah yasin tahlil, kelompom Diba’ remaja dan kelompok-kelompok
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tersebut itu ada di setiap RT dan yang paling aktif ialah jamaah yasin tahlil ibu-
ibu yang setiap minggunya rutin mengadakan yasin tahlil bergantian setiap

jamaah dari rumah ke rumabh.

Gambar 6.3
Rumah Kepala Desa

¥ o & .

. Sumber: Dokumentasi Penlet

Kelompok yasin tahlil di salah satu dusun yaitu Dusun Klitih sebagai
lokasi peneliti, sangat aktif yaitu jamaah ibu-ibu dibanding dengan bapak-bapak
jamaah yasin tahlil ibu-ibu lebih aktif dikarenakan masyarakat Dusun Klitih setiap
kepala keluarga bekerja sebagai buruh pabrik juga ada sebagai petani, yang
uniknya di Desa Randegansari tidak ada kelompok PKK dikarenakan ada sedikit
kendala yang dialami, sebgaiamana pemaparan lbu Sus Salah satu warga Dusun
Klitih mengatakan.”Di desa ini tidak adanya kelompok PKK dikarenakan sering
dimanfaatkan sebagai berhutang setiap anggotanya, maka ditiadakan PKK di
Desa Randegansari”.Notabene masyarakat desa yang bekerja sebagai petani dan

buruh pabrik, meskipun begitu masih memegang teguh kultur sepeti guyub rukun
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antar individu maupun kelompok, apalagi mayoritas muslim juga notabene
masyarakat nadliyin.

Berhubungan dengan tema penelitian yaitu kesehatan masyarakat, peneliti
melakukan eksplorasi dusun dengan apa saja yang berhubungan dengan tema
penelitian yaitu salah satunya ialah masalah yang terjadi, juga ada atau tidak
kelompok peduli lingkungan. Karang Taruna dusun maupun desa aktif ketika
acara hari kemerdekaan Republik Indonesia saja atau bisa dibilang satu tahun
sekali, dikarenakan masyarakat muda lebih memilih kerja dan sibuk dengan
pekerjaanya diluar desa seperti menjadi pegawai, ataupun buruh pabrik, jadi
kelompok pemuda di desa tidak berperan aktif bagi perkembangan desa.

Dusun Klitih terbilang salah satu dusun yang luas, asri, dengan lahan yang
luas, menurut pemaparan Naufal salah satu anggota Karang Taruna Dusun
Klitih.“Dusun Klitih karang taruna aktif ketika hari kemerdekaan RI saja, selain
sangat jarang ada kegiatan yang berkenaan menggunakan peran pemuda”.Hal itu
merupakan kewajaran di era modernitas saat ini karena pemuda lebih memlih
sibuk bekerja berbatasan langsung dengan Kota Surabaya maka tidak heran kultur
masyarakat juga pola pikir mereka yaitu pola pikir kota.

Peneliti bertanya soal ada atau tidaknya kelompok masyarakat yang
berhubungan dengan kesehatan lingkungan menurut Mbak Yani, “Kalau
kelompok peduli lingkungan tidak ada, lha wong kegiatan karang taruna saja
tidak aktif apalagi kelompok seperti itu”. Maka bisa dibilang sangat rugi apabila
kualitas masyarakat yang yang guyub pemuda yang berperan bagi kemajuan desa

bisa lebih dioptimalkan lagi untuk menghidupkan peran mereka di desa. Maka
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peneliti mengambil peran ibu-ibu jamaah yasin tahlil sebagai salah satu penggerak
peduli lingkungan yang sehat yaitu lebih khususnya rumah sehat.

Ketika berkunjung ke balai Desa Randegansari seluruh perangkat sebagian
perangkat desa sedang berkumpul diskusi dan bercanda tawa, dan ketika itu
penelitimasuk memberikan pertanyaan bahkan semisal ada soslusi mungkin ke
depanya untuk berkembangnya desa dalam aspek lingkungan. Lingkungan di
Desa Randegansari pada umumnya terlihat bersih dan indah dan khsususnya di
lokasi penelitian di Dusun Klitih mempunyai lahan yang sangat luas tetapi dengan
ketersediaan lahan yang sangat luas banyak warga atau mungkin tidak semua
memanfaatkan itu untuk tidak membuat wc padahal itu merupakan sarana
kesehatan yang sangat urgen agar tidak menularkan penyakit kepada orang lain.
sedangkan selokan di sini sangatlah lancar dan hampir tidak ada gendangan
meskipun masih banyak sampah yang berserakan

Selokan atau drainase tersebut karena letak geografisnya terbilang cukup
tinggi maka selokan atau saluran pembuangan limbah rumah tangga diarahkan ke
bawah menuju drainase pusat desa. Untuk soal tidak punya WC menurut
pemaparan Pak Nur Cholis salah satu perangkat desa mengatakan bahwa,“Dusun
Klitih menurut datanya paling banyak masyarakatnya yang tidak mempunyai WC
atau sekedar membuat jumbleng, sekitar ada 12 rumah kalau tidak salah”.Maka
persoalan lingkungan pasti ada meskipun menggunakan pendekatan berbasis aset,
selanjutnya akan dilakukan pendekatan kepada masyarakat dengan lebih lanjut

yaitu dengan pembentukan kelompok riset supaya berjalan dengan mudah.
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Dalam proses inkulturasi peneliti mengikuti jamaah tahlil bapak-bapak
untuk meperkenalkan diri sebagai pendamping dalam riset kali ini, pada hari sabtu
malam minggu bersama Pak Rukun salah satu anggota jamaah tahlil yang aktif
dalam kegiatan tahlil tiap minggunya tersebut, meskipun sasaran bukan kepada
bapak-bapak melainkan jamaah tahlil ibu-ibu tetapi lebih berkenan dan sopan
untuk mengikuti tahlil bersama bapak-bapak.

Setelah itu peneliti berbincang dengan bu Susana sebagai Local Leader
apa yang selanjutnya dilakukan oleh pendamping yaitu masuk ke jamaah tahlil
dengan cara minta izin ke ketua jamaah tahlil ibu-ibu, maka Bu Susana
mengaahkan semuanya langkah-langkah yang mau ditemput dalam proses

pengorganisasian.

C. Membangun Kelompok Riset

Dalam suatu pendampingan sangat dibutuhkan kelompok riset yang bisa
membantu dalam setiap proses observasi dan pada saat pendampingan. Guna
mempermudah dalam menggali data yang dibutuhkan serta bisa memperlancar
proses pendampingan mengingat kelompok riset diambil dari warga lokal yang
mengerti apa saja yang ada di Dusun Klitih dengan cara eksplorasi..

Dalam membangun kelompok riset pendamping mengajak beberapa warga
lokal yang bisa membantu pendamping dalam pendampingan diantaranya ialah
Bapak Rukun perwakilan jamaah tahlil bapak-bapak, Ibu Susana perwakilan
jamah Tahlil ibu-ibu, Ibu Rumaini ketua jmaah tahlil ibu-ibu, Pak Choirul anam
sebagai pemimpin sekaligus kepala dusun, Naufal dan Mbak Yani sebagai

anggota karang taruna.
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Untuk membangun kelompok riset pendamping beserta masyarakat Dusun
Kedungwulan khususnya peternak sapi perah mengadakan FGD guna menentukan
struktur kepengurusan dalam kelompok riset demi berjalannya riset aksi yang
sesuai apa yang diiinginkan masyarakat supaya terjalin hubungan antara

pendamping dan masyarakat semakin harmonis.

Gambar 6.4
Rumah Local Leader

Sumber; Dokumentasi Peneliti
Kesimpulan dari diskusi di atas setelah diadakan diskusi kecil dari rumah Pak
Kasun dan Ibu Rumaini, beliau siap mendampingi sapai proses akhir

pengorganisasian , seperti bagan di bawah ini:
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Bagan 6.1
Struktur kelompok riset

Ketua

Bapak Choirul Anam

Ibu Susana (Local Leader), IBu Hj Rumaini ketua

pendamping IEIMEELRELI

Sumber : diskusi bersama masyarakat
Dengan membentuk kelompok riset dalam proses penelitian maka peran
peneliti bukan hanya sekedar menjadi peneliti tapi pendamping masyarakat juga
mengajak masyarakat lokal yang berperan aktif bagi berjalannya proses
pemberdayaan masyarakat di bidang lingkungan dengan tema rumah sehat,
sebuah harapan yang pertama dalam proses pendampingan agar berjalan dengan

apa yang diinginkan masyarakat supaya lahir perubahan.

D. Discovery

Temuan-temuan di lapangan merupakan salah satu langkah dalam penelitian
riset aksi berbasis aset, dalam tahap ini peneliti bersama masyarakat berusaha
memetakan dengan transek apa saja yang dimliki Dusun Klitih secara fisik baik
lahan persawahan ataupun, jalan rumah, maupun pekarangan, kaitanya dengan
riset berbasis aset maupun yang lainnya transek wilyah merupakan salah satu cara
yang mudah dipahami oleh warga masyarkat maupun peneliti guna membangun
kesadaran setelah melihat apa saja yang mereka miliki dengan pembuatan tabel

transek atas dasar diskusi bersama, seperti di bawabh ini:
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Tabel 6.1

Transek Wilayah Dusun Klitih

Penggunaan | Permukiman | Sawah, Jalan Sungai
Lahan Pekarangan | Tegal
Kondisi Tanah Kering | Tanah kering, Pavingisasi, | Hitam,
Tanah hitam Aspal, Cor | lumut
Jenis Pohon pisang, | Padi. jagung, Pohon Bambu,
Tanaman kunyit, kedelai, ubi, mangga,
mengkudu, kunyit, lombok, | Jambu
lombok, serai, | kacang, pisang
tomat,
pandan.
Fasilitas TPQ, Masjid, | Jalan setapak Jembatan Jembatan
Sekolah, kecil kecil
Musholla,
Makam,
Sumur bor,
Jalan, Balai
Dusun
Harapan Adanya sumber Sungai
air yang cocok bebas dari
bagi petani, sampah dan
Panen stabil atau tumbuh
cenderung lancer kesadaran
karena sudah ada warga
sumber air bagi supaya
pengairan sawah menjaga
kebersihan
lingkungan
khsusunya
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sungai

Potensi Pekarangan Membudidayakan Drainase
rumah bisa tanaman toga agar air
ditanami buah | seperti kunyit pembuangan
atau sayur sebagai jamu tidak
untuk tradisional yang tersumbat
keperluan dimana Dusun
sehari-hari, Klitih memiliki
Budidaya banyak pasokan

tanaman toga | kunyit
maupun buah
memanfaatkan
pekarangan

yang luas

Sumber: FGD bersama ibu-ibu warga Dusun Klitih

Pembuatan tabel transek ini hasil dari FGD bersama warga khusunya petani
dilakukan setelah ashar sekitar pukul 15.45 sampai pukul 16.10, dilakukan
bersama 4 orang warga khusunya petani dan buruh pabrik yang dipimpin oleh
local leader Ibu Susana, dimana FGD dilakukan setelah ashar karena mayoritas
masyarakat Dusun Klitih sepulang rehat dari kerja di pabrik, berdagang maupun
petani yaitu setlah ashar, dilakukan di rumah Ibu Susana juga di ikuti tetangga
dekatnya.

Dari tabel di atas sudah tercantum beberapa yang bisa dilihat melalui
transek, seelumnya peneliti melakukan penelusuran wilayah dengan pemuda
Dusun Klitih yaitu Naufal dengan cara menyusuri batas dusun sampai lahan-lahan
persawahan, juga fasum yang ada, maka FGD dilakukan guna memvalidasi juga

memperluas pemetaan aset yang ada bukan hanya dengan penelusuran tapi dengan
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diskusi supaya lebih terperinci serta komprehensif apa saja yang ada di Dusun
Klitih

Soal teknis di lapangan semua mendapat arahan dari local leader supaya
bagaimana mengumpulkan warga untuk diajak diskusi kelompok soal transek,
yang dimana sebelumnya dilakukan diskusi bersama Ibu Susana dan peneliti
untuk membentuk kelompok diskusi kecil soal pembuatan transek wilayah atau
pemetaan aset potensi juga masalah yang tidak disadari oleh masyarakat.

Dilakukan diskusi sekitar 20-25 menit ditemukanlah berbagai potensi juga
masalah yang ada, untuk soal pembangunan desa mereka kelompok diskusi
mendukung apa saja kebijakan desa bagi masyarakat karena, kelompok diskusi
yang dibentuk peneliti bersama masyarakat mempunyai kedekatan dengan kepala
desa maka tidak pernah ada singgungan terhadap kebijakan desa, kedekatan secara
emosional yaitu masih kerabat, jadi untuk menggali potensi atau aset sangat
mudah tapi untuk asalah yang ada sangat sulit untuk digali, karena bisa saja

masalah yang terjadi merupakan aset potensi bagi warga Dusun Klitih sendiri.

E. Dream (mimpi masyarakat)

Selanjutnya pada tanggal 18 Juni 2019, sekitar pkul 16.30 melakukan
peretemuan dengan beberapa ibu-ibu yang lagi bercengkrama bersama, lalu
penenliti ikut dalam pembicaraan mengenai soal akan diadakannnya FGD. Untuk
soal program di bidang lingkungan tidak pernah ada menurut seluruh peserta
diskusi bahkan dari pemdes juga puskesmas desa, ada tetapi promo kesehatan

mengenai obat-obat.
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Tabel 6.2
Daftar inovasi Program

No. Inovasi Program Tanggapan
1. Hidroponik TIDAK
2. Tanaman Toga TIDAK
3. Makanan Sehat TIDAK
4. Rumah Sehat YA
5. PHBS YA

Sumber:FGD bersama masyarakat

Jadi, di atas merupakan hasil dari FGD mengenai program rumah sehat
dipilih sebagai perolehan suara terbanyak, meskipun dengan alasan tidak pernah
ada mengenai soal penyuluhan dan sosialisasi mengenai lingkungan sehat. Untuk
program menanam tanaman toga seperti kunyit maupun jahe, masyarakat meras
sudah pernah bahkan ada di lading serta lahan persawahan. Pemanfaatan lahan
pernah dan sering dilakukan tapi tidak berjalan lama, maka dipilihlah program
edukasi rumah sehat, karena itu merupakan program yang bisa dibilang sangat
jarang. Ibu Sus berkata, “Yo wes iku, pokok ono penjelasane”. Untuk itu program

pendidikan tentang rumah sehat di sepakati warga.

Gambar 6.5
FGD Rencana Program
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Selanjutnya, pada saatnya waktu perencanaan program yang dilanjutkan
untuk salah satu proses yang penting bagi membangun kesadaran masyarakat
dengan pendidikan mengenai rumah sehat. Dibawah ini merupakan telah
memasuki langkah design atau merancang program dan menentukan waktu dan
tempatnya.

Perilaku hidup bersih dan sehat juga disetujui, tetapi PHBS masuk dalam
ranah rumah sehat, dalam syarat rumah sehat juga masuk PHBS tersebut menurut.
Skala prioritas merupakan salah satu tahap pemberdayaan masyarakat berbasis
aset, maka dipilihlah edukasi rumah sehat. Skala Prioritas, maka prioritas
ditentukan dengan kesepakan bersama bukan PHBS, karena lingkupnya teralu
kecil maka dipilihlah edukasi rumah sehat dimana di dalamnya PHBS untuk

terwujudnya rumah sehat.

F. Design (Merancang Program)

Diskusi yang dipimpin oleh peneliti memasuki langkah terakhir yaitu
penentuan jadawal waktu, tanggal, dan tempat mengenai program edukasi, dengan
judul program “Belajar Bersama Warga Dusun Klitih” oleh usulan Ibu Rumaini

ketua jamaah tahlil.
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Tabel 6.3
Jadwal Perencanaan Aksi

No. Kegiatan Tempat Tanggal Waktu
1. Edukasi tentang Rumah ibu 19 Juni 2019 | 18.45-19.00
Rumah sehat Junika
2. Pembagian Poster | Rumah Ibu 19 Juni 2019 | 19.00-19.20
Junika
3. Penayangan Video | Rumah lbu 19 Juni 2019 | 19.21-19.26
Junika
4 Pembagian Stiker | Rumah lbu 19 Juni 2019 | 19.27- Selesai
Junika

Sumber: FDG bersama masyarakat

Setelah melakukan FGD menentukan program yang sudah ada maka
peneliti langsung menuju rumah Pak Choirul Anam yang menjabat kepala dusun
serta bertindak sebagai monitor atau yang mendampingi masyarakat ke depannya.

Gambar 6.6
Konsultasi Program Bersama Pak Kasun

Smbef: D'oku‘ment;si Peneliti |

Selanjutnya, pak kasun memberi arahan dan masukan bahwasanya
mengijinkan adanya program kali ini dan ini semua dari usulan masyarakat
sendiri, juga bermanfaat bagi kemaslahatan masyarakat Dusun Klitih. Ada sedikit
perkataan dari pak kasun merupakan bentuk apresiasi dari skripsi yang juga

menggerakkan masyarakat serta mewujudkan salah satu keinginan pak kasun juga
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masyarakat. Karena selama ini program sosialisasi atau penyuluhan tidak ada apa
lagi dalam bidang lingkungan sehat.

Untuk program minggu depan di hari rabu malam kamis tepatnya di rumah
ibu Junaika. Jadi bahwa pak kasun sangat menyetujui aksi yang akan dilakukan
bersama masyarakat khusunya jamaah tahlil. Selain gampang untuk
mengorganisisr kelompok jmaah tahlil sangat berperan Kkatif bagi pemicu
kesadaran masyarakat akan rumah sehat dengan realita mereka mengikuti dengan
antusias diskusi atau FGD bersama peneliti setelah melewati tahap-tahap

pendampingan sebelumnya.
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BAB VII
AKSI PERUBAHAN
A. Edukasi Rumah Sehat

Aksi merupakan langkah yang penting dalam proses pengorganisasian,
tahapan aksi merupakan tujuan penting pendampingan masyarakat di Dusun
Klitih mengenai rumah sehat. Yang dimana semua ide,kreasi, inovasi, berasal dari
masyarakat itu sendiri dengan cara diskusi bersama masyarakat dengan individu
maupun kelompok. Pendamping hanya sebagai teman dalam hal membangun
kesadaran agar kedepan kelak menjadi masyarakat yang berdaya, insiasi program
ini merupakan hasil dari FGD dengan masyarakat khususnya Jamaah Tahlil ibu-
ibu Dusun Klitih.

Atas usul dari satu orang yaitu Ibu Rumaini sebagai ketua jmaah tahlil
tentang judul aksi tersebut yang bukan sekedar kampanye yaitu “belajar bersama
warga Dusun Klitih”. Nama program tersebut yang berisi edukasi dan diskusi
berbagai arah yang diusulkan oleh Ibu Rum dan disetujui oleh jamaah. Maka ada
beberapa proses dalam aksi belajar bersama dengan warga Dusun Klitih. Aksi
program mengenai mewujudkan rumah sehat dan lingkungan yang bersih
dilakukan di Rumah Ibu Junika pada tanggal 19 Juni 2019 setelah isya’ bersama
Jamaah Tahlil ibu-ibu Dusun Klitih.

Selanjutnya disuasana yang ceria dan menguras stamina serta berbahagia,
setelah sholawat istighosah dan tahlil, ada waktu luang bagi peneliti melakukan
proses diskusi dengan masyarakarakat. Untuk melaksanakan program ‘“Belajar

Bersama Warga Dusun Klitih” yang diinginkan oleh sejumlah jamaah Tahlil yang
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melakukan FGD pada minggu lalu. Untuk pemateri sebenarnya ada dari aktivis
lingkungan tapi dia tidak bisa hadir dikarenkan sakit, maka program edukasi
dilakukan bersama masyarakat khususnya Jamaah Tahlil dengan melakukan
diskusi berbagai arah.

Diskusi dipimpin oleh lIbu Rum sebagai inisiator program dan ketua jamaah
tahil serta peneliti, jamaah tahlil berjumlah 65 orang sebenarnya tapi yang biasa
mengikuti secara rutin setiap minggunya Yaitu sekitar 35-40 orang. Dalam
program kali ini dihadiri oleh 35 orang Jamaah Tahlil Dusun Klitih, seluruh
jamaah telah mengetahui bila ada program edukasi yang dimana sudah ada
diskusi-diksui dua antara masyarakat Dusun Klitih dan peneliti.

Gambar 7.1
Aksi Pendidikan Rumah Sehat

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Jamaah seluruhnya yang mengikuti kegiatan edukasi tidak ada satupun
yang buta huruf, maka poster dibagikan sebagai salah satu obyek yang berisi
tentang syarat rumah sehat, apa saja yang harus dipenuhi, perilaku apa yang harus
dilakukan agar rumah tersebut terbilang sehat sebagai hunian. Jamaah
menanggapi dengan penuh ceria setiap diskusi yang selanjutnya dilakukan oleh
peneliti tapi bukan sebagai penyuluh atau pemateri, jamaah tahlil yang merupakan
pemateri sebenarnya karena mereka yang mengetahui seluruh seluk beluk

lingkungan khusunya huni yang mereka huni.

B. Membuat Poster

Setiap point yang terdapat pada poster pasti ada respon yang postif
maupun negatif dari jamaah, ada juga masukan bagi peneliti juga masyarakat
Dusun Kilitih sendiri, ada juga kekecewaaan pada mahalnya segala bentuk di
bidang kesehatan.Di dalam poster tersebut hasil dari FGD bersama masyarakat
dan konsultasi dari pihak yang ahli dalam bidang kesehatan lingkungan terdapat 7
point penting yaitu 1. Tersedianya air bersih, 2. Tersedianya kamar mandi dan
jamban, 3. Tersedianya saluran limbah, 4. Tersedianya septic tank, 5. Tidak padat
penduduk, 6. Ventilasi dan pencahayaan mendukung, 7. Bangunan yang kokoh.

Poster tersebut dapat dilihat dari gambar di bawah ini:
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Gambar 7.2
Poster rumah sehat

Dusun Klitih Desa Randegansari
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik

SYARAT RUMAH SEHAT

Sumber: FGD bersama warga dan konsultasi bersama ahli lingkungan

Poster diatas berukuran kertas folio yang dibagikan kepada seluruh jamaah
yang hadir sekitar 35 orang, yang bertujuan sebagai edukasi masyarakat atu bukan
sekedar pengetahuan belaka tetapi, membangun kesadaran masyarakat mengenai
rumah sehat. Atas dasar diskusi berbagai arah dalam acara aksi kali ini yang
diusulkan oleh Ibu Rumaini ketua jamaah, demi membangun kesadaran
masyarakat agar menjaga lingkungan yang sehat dan rumah yang sehat. Jamaah
sangat antusias saat diskusi berlangsung hangat dan ceria setelah kegiatan yasin,
tahlil istighosah dan sholawat.

Saat dimulai pada point yang warga sangat antusias yaitu pada point
tersedianya air bersih, seluruh jamaah mengatakan bahwa semua sumber air bersih
yaitu air sumur hampir seluruh warga Dusun Klitih. Ada beberpa jamaah yang
memberi pengetahuan kepada peneliti, salah satu jamaah berkata, “apane nang

kene banyu PDAM iki larang, sak masangan ae per rumah e sekitar 2-3jt gawe
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masang PDAM”.Bahwa dari perkataan salah satu jamaah, lebih baik
menggunakan air sumur daripada menggunakan PDAM dari pemerintah setiap
rumah serta setiap pemasangan harus dikenakan biaya segitu besar.

Setelah itu, diskusi yang bersifat edukasi dilanjutkan oleh peneliti bersama
jamaah ke point selanjutnya, setiap pointnya ketika diskusi berlangsung tidak
semua masyarakat antusias menanggagapi maupun mengkritik bagi dirinya sendiri
dan orang banyak. Tapi ada point tertentu selain yang pertama ada juga point
kamar mandi dan jamban, karena masyarakat merasa mereka memilki dan
dimanfaatkan secara optimal. Untuk kamar mandi dan jamban khususnya hal yang
terpenting bagi terwujudnya rumah sehat.

Peneliti berperan sebagai penggiring terbangunya kesadaran lewat poster,
maka masyarakat sendiri yang menentukan serta menciptakan perubahan bagi
individu dan kelompok. Tersedianya jamban dalam diskusi kali ini, seluruh
jamaah mengatakan bahwasanya mempunyai jamban tapi ada sekitar 2 orang
tidak mempunyai tapi sangat malu untuk mengatakan yang sebenarnya, tapi itu
merupakan hal yang wajar dalam diskusi bersama banyak orang orang. Salah satu
jamaah Ibu Ju berkata, “alah nak wong Klitih yong duwe WC kabeh palingo mok
piro seng gawe jumbleng”.Dengan santai sambil bercanda mulailah masyarakat
terbangun sedikit demi sedikit kesadaran melalui diskusi kali ini dengan gelagat
dan mimik wajah yang ceria.

Selanjutnya mengarah kepada point pembuangan limbah, seperti hasil
cucian, mandi dan lain sebagainya, dibuang keselokan bahkan ada juga dibuang

ke belakang rumah atau pekarangan rumah diresapkan ke tanah untuk
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pembuanganya. Memang cukup bisa dibilang sangat saying lahan pekarangan
sebagai resapan atau pembuangan limbah cair bagi kegiatan sehari-hari warga,
karena disitu dapat menimbulkan bibit penyakit. Tetapi faktanya tidak, memang
ada beberapa jamaah berkata, “gak popo engkok lak pirang-pirang tahun ngresep-
ngresep dewe nang lemah”.Artinya memang masih belum ada kesadaran dalam
pembuangan limbah cair, masih sedikit meremehkan soal pembuangan limbah
cair.

Jamaah balik menanyakan kepada peneliti yang mengetahui sebagai warga
Kota Surabaya, beberapa jamaah sangat antusias menanyakan perbandingan
saluran di Desa Randegansari dengan Kota Surabaya, bahwasanya dikota melalui
penjelasan peneliti terdapat saluran pembuangan atau got sama seperti yang ada di
depan rumah beliau-beliau, cuma lebih kotor dan bau daripada di Dusun Kilitih
karena di kota beberapa pembuangan dijadikan satu dari aliran limbah cair dari
banyak rumah. Jamaah setelah mengetahui pernyataan dari peneliti, menaggapai
dengan sedikit bercanda karena ada perbedaan yang tidak beda jauh tetapi dikota
lebih padat dan kotor soal pembuangan limbah cair karena saking padatnya
penduduk serta rumah yang berdempetan.

Hampir diakhir tahap diskusi yang bersfat edukasi, masyarakat ada yang
menyeletuk dan berkata, “tapi nang kene ki wonge alhamdulillah sehat-sehat
kabeh, paling loro ne pegel linu wes biasa heeheeh”. Untuk pernyataan salah satu
jamaah sudah membuat salah satu kesimpulan bagi terbangunya kesadaran
masyarakat secara kelompok maupun individu. Selanjutnya penayangan video

rumah sehat oleh peneliti sumbernya diambil dari youtube, yang bertemakan

111



lomba rumah sehat oleh Kodim Pekalongan, atau bisa disebut milik akun youtube
TNI, sebagai edukasi masyarakat lewat chanel youtube.

Saat edukasi berlangsung melalui tahap pengenalan rumah sehat yang
sebenarnya yaitu lewat penayangan video, ada salah satu jamaah berkata, “omah
wong deso ae lha Ipo, nk iku omah e angkatan”. Memang dari pernyataan salah
satu jamaah tersebut bisa dibilang itu rasional bagi mereka karena video tersebut
merupakan contoh rumah sehat di lingkungan TNI bukan desa. Akan tetapi
masyarakat sebanrnya sangat antusias dalam penayangan video meskipun ada
beberpa yang melanjutkan diskusi bersama orang sebelah sesama jamaah mengnai
poster.

Di akhir acara sekita pukul 19.45, Ibu Rumaini menutup diskusi dengan
sedikit kata-kata mengenai kesimpulan yang dipaparkan kepada jamaah.
Bahwasanya belajar bersama demi mewujudkan rumah yang sehat kali ini
menjadi ilmu bagi kita semua akan menjaga lingkungan rumah khusunya, karena
hunian sangat penting bagi terwujudkan kesehatan bagi kita semua. Selanjutnya
Ibu Rumaini membagikan stiker hasil dari diskusi masyarakat kemarin atau
beberapa minggu lalu, yang dicetak oleh peneliti dan diberikan kepada Ibu

Rumaini.

C. Membuat Stiker

Jamaah banyak berebut stiker dengan guyonan jawa timuran dengan
suaranya yang khas keras dan semangat menggelegar, masyarakat antusisas
menerima stiker yang dibagikan oleh lbu Rum sebagai edukasi bukan sekedar

kenang-kenangan semata dari hasil program belajar bersama. Untuk itu, supaya
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agar bermanfaat Ibu rum selesai membagikan stiker dan ditutuplah dengan
sholawat nabi sebagaimana penutup khas warga nadliyin, maka usailah proram

kali ini dengan saling bersalaman antar tuan rumah, jamaah dan peneliti.

Gambar 7.3
Stiker rumah sehat

Sumber: FGD bersama warga

Poster diatas merupakan usulan dari salah satu jamaah tapi tidak aktif ketika
mengikuti FGD mengenai poster dan stiker, yaitu usulan dari Mbak Yani. Stiker
tersebut untuk pembuatan memang usulan dari peneliti tapi untuk soal isi yang
terdapat di dalam stiker tersebut merupakan usulan dari Mbak Yani. Untuk itu
diberi kalimat yang menggambar kan bahwasanya warga Dusun Klitih siap
mewujudkan rumah yang sehat dengan semboyan “WANI”, supaya masyarakat
bukan hanya mencoba tapi berusaha mewujudkan rumah yang sehat dengan
kriteria yang sudah tertera pada poster di atas.

Dengan respon-respon yang positif dari masyarakat khusunya jamaah tahlil,
menjaga kesehatan diri sendiri juga keluarga itu merupakan hal yang penting bagi

kehidupan terutama, terwujudnya rumah yang sehat bagi penghuni. Jamaah mulai
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terbangun kesadaran terutama ibu-ibu jmaah tahlil yang sedia memberikan sedikit
waktunya untuk belajar bersama mengenai bagaimana terwujudnya rumah yang
sehat. Terwujudnya rumah yang sehat sudah mulai tergerak kesadaran bagi

masyarakat karena ada ide dan pemikiran dari mereka saat diskusi berjalan
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BAB VIl
ANALISIS dan REFLEKSI

A. Refleksi Teoritis

Realitanya dalam proses pendampingan masyarakta di Dusun Klitih melalui
kelompok jamaah tahlil, merupakan kelompok inti bagi pemicu berdayanya suatu
masyarakt dalam pemanfaatan serta pengoptrimalan aset. Bertanggung jawab atas
proses pendampingan, ada di pilih satu jamaah yaitu Ibu Susana sebagai Local
Leader yang berperan sebagai motivator, pemicu perubahan dan menstimulus bagi
masyarakat lainnya untuk ke terwujudnya masyarakat yang berdaya ke
depannnya. Maka peran individu antar individu bias memicu individu lainnya
sampal ke lingkup komunitas agar terbangun kesadaran mereka masyarkat supaya
aset yang mereka milki dapat sebagai pemicu terbangunnya kesadaran dan

masyarakat yang berdaya dalam mewujudkan rumah yang sehat.

B. Refleksi Metode Penelitian

Dalam penelitian kali ini pendamping menggunakan metode berbasis aset,
pendekatan ABCD ini memasukkan cara pandang baru yang lebih holistic dan
kreatif dalam melihat realitas, seperti: melihat gelas setengah penuh,
mengapresiasi apa yang bekerja dengan baik di masa lampau, dan menggunakan
apa yang kita milki untuk mendapatkan apa yang kita inginkan.*’Dalam

pendampingan yang dilakukan kepada masyarakat Dusun Tlapak Desa

*Christoper Dureu, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Australian Communtiy
Development and Civil Society Strenghthening Scheme (ACCESS) Phase 11,2013) hal;2.
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Randegansari Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik, menggunakan pendekatan
ABCD (Asset Based Community Development).

Pendampingan dalam pendekatan ini mengutamakan pemanfaatan potensi
dan aset yang telah masyarakat miliki. Dalam pendekatan ini, modal utama
masyarakat dalam mencapai perubahan adalah kemampuan atau potensi. Dengan
menggerakkan masyarakat untuk menemukenali aset yang dimilikinya, yang
selanjutnya akan dikembangkan dan dikuatkan dengan baik agar tercapai
perubahan yang lebih baik. Dalam pendampingan kali ini dimana peran penelitian
merupakan hanya sebagai fasilitator atau alat sebagai pendamping bukan sebagai
pengajar masyarakat, karena apa masyarakat merupakan subyek penelitian bukan
sebagai objek.

Masyarakat yang memulai ide dan gagasan mengenai aset bukan peneliti
yang menentukan ide dan gagasan karena peran pendamping yaitu menggiring
kearah yang lebih jelas. Supaya lahir ide atau gagasan yang belum dikemukakan
oleh masyarakat ketika diskusi bersama masyarakat, maka itu dilakukanlah
sebuah diskusi antar peneliti dan individu masyarakat maupun membuat FGD (
Focus Group Discusion). Masyarakat Dusun Klitih sebagai subyek penelitian,
khususnya Jamaah Tahlil Dusun Klitih sebagai pemicu perubahan dan peneliti
hanya sebagai stimulus atau menggiring masyarakat agar muncul ide, gagasan,
serta inovasi sebagai perubahan sosial.

Pendampingan berbasis aset bertujuan mengenali, menggali aset yang ada
dan dimiliki masyarkat sebenarnya yang mungkin beberapa belum diketahui, atau

mungkin belum sadar bahwa hal tersebut bukan merupakan aset yang dimilki
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masyarkat. Setelah melalui tahap-tahap pada pendampingan berbasis aset, maka
masyarakat kan mengetahui dan setelah mengetahui masyarakat berusaha
memanfaatkan aset serta mengoptimalkan potensi yang mereka miliki sebagai
salah satu bentuk berdayanya suatu masyarakat melalui pendampingan basis aset.
Jadi, aset yang tersembunyi atau bisa dibilang tidak ketahui masyarakat bahwa itu
aset yang mereka miliki dengan proses pendampingan basis aset ini masyarakat

akan lahir kesadaran bahkan menjadi berdaya guna bagi sesame dan lingkungan.

C. Refleksi Dakwah Pengembangan Masyarakat Islam
Dalam hadist Tirmidzi menjelaskan bahwa Allah menyukai kebersihan dan

menyeru untuk menjaga lingkungan.

Sond caitis Cpall Eand il 2 G 06 Ay atle 20 Tia 0 e Galiy ol o 3 e
2% 13008 3 5A0 Cad M58 R0 Eaad 2 K daaT
Artinya : “Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari
Rasulullah saw. : Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-
hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia
Mahamulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang menyukai

keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu”.

Dengan terwujudnya rumah sehat pasti tidak terlepas dari lingkungan yang
mendukung terwujudnya perilaku hidup sehat bagi masyarakat desa demi
memenuhi kriteria kesehatan lingkungan atau standart lingkungan yang sehat.
Asal mulanya dari individu, keluaraga sampai komunitas itu dari segi aspek sosial

untuk aspek lingkungan dari rumah dengan kriteria yang memenuhi syarat sehat.

117



Menjaga kelestarian lingkungan sekitar khususnya yang berdekatan dengan
bengunan seperti rumah atau sarana kesehatan lainya prioriats yaitu bangunan
dimana fokus aksi mewujudkan rumah sehat.

Dengan respon jamaah yang sangat antusias dalam kegiatan edukasi, maka
ada respon yang postif bagi peneliti ke depannya dengan harapan, masyarakat
memulai hidup sehat dari lingkup terkecil yaitu rumah. Mewujudkan rumah yang
sehat meamng tidak gampang atau bisa dibilang relatif sulit, tetapi dengan adanya
kelompok sosial keagmaan yang mau berperan aktif dalam mewujudkan rumah
yang sehat, bahwasanya semua itu dilakukan demi kepentingan masyarakat
bersama, pendamping hanya sebagai teman dalam lahirnya segala bentuk
perubahan, tapi yang pastinya seluruh bentuk pemikiran maupun perilaku semua

tergantung pada masyarkat Dusun Klitih yang menjalani.
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BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses pendampingan ini menggunakan metode ABCD (Asset Based
Community Development) yang menempatkan masyarakat sebagai subyek
penelitian bukan obyek penelitian, tujuan dari pendampingan berbasis aset yaitu
menumbuhkan kesadaran kritis. Dalam artian segala proses yang terjadi pada
pendampingan kali ini selama beberapa bulan denga melewati proses-proses yang
cukup suka, duka maupun melelahkan. Orientasinya bagi masyarakat dapat
mengalami perubahan baik secar pola pikir dan perilaku mewujudkan rumah yang
sehat, dan yang terpenting semua inisiasi diperoleh dari masyarakat, harapan dan
ide, itu semua merupakan hal yang cukup sulit bagi masyarakat apalagi di jaman
praktis kali ini. Maka kesimpulan kali menjawab semua focus riset yang digarap
oleh peneliti dengan subyek masyarkat Dusun Klitih Desa Randegansari
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik.

Secara teknis masyarakat tidak bisa langsung bisa mewujudkan rumah yang
sehat secara praktis dan cepat, dengan kata lain menggunkan proses-proses yang
cukup lama supaya lahir kesadaran masyarakat. Dengan melakukan pembentukan
relawan yang berisi warga masyarakat Dusun Klitih khusunya jamaah tahlil ibu-
ibu, juga melakukan diskusi bersama mengnai rumah sehat, masyarakat sedikit
demi sedikit dapat tumbuh kesadaran mereka. Penggunaan poster dan stiker yang

dimana isi dari keduanya merupakan inisiasi dari masyarakat sendiri, harapan
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masyarakat sendri dan tujuannya bagi perubahan sosial yang terjadi pada
masyarakat Dusun Klitih.

Untuk perubahan yang terjadi belum terlalu signifikan yaitu hanya
perencanaan dari beberapa warga yang menjadi kader kelompok peduli
lingkungan. Perencanaan tersebut yaitu soal program ke depan di bidang
lingkungan khususnya tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam mewujudkan
rumah sehat, dimana rumah sehat merupakan salah satu bagian dari lingkup
terkecil dari kesehatan lingkungan. Masyarakat Dusun Kilitih yang bergerak
sebagai relawan lingkungan akan di monitoring oleh bapak Kepala Dusun Kilitih

yaitu Bapak Choirul Anam.

B. Saran

Adapun saran bagi masyarakat Dusun Klitih Desa Randegansari sebagai
subyek penelitian dan sasaran penelitian yang didampingi oleh peneliti, harapan
bagi masyarakat Dusun Klitih berawal dari lebih aktifnya kelompok Jamaah
Tahlil ibu-ibu dalam melahirkan kesadaran masyarakat. Dengan aset masyarakat
yang sangat guyub rukun dengan buktinya banyak kelompok sosial keagamaan
serta kepemudaan. Diharapkan masyarakat dapat mewujudkan rumah sehat,
sebagai inisiasi awal yaitu ibu-ibu jamaah tahlil serta relawan kelompok peduli
lingkungan KIlitih Wani Sehat, dengan adanya kelompok tersebut dapat
menggugah kesadaran mewujudkan lingkungan sehat.

Kedua saran bagi pemerintah Desa Randegansari seluruh perangkatnya,
sebagaimana harapan serta inisiasi dari Pak Kasun Klitih untuk kader yang

bergerak di bidang lingkungan. Maka alangkah baiknya seluruh perangkat bisa
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menjadi monitor bagi kelompok peduli lingkungan yang ada di Dusun Klitih
harapan ke depannya bisa lebih luas jangkauannya samapai lingkup Desa

Randegansari.
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